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ABSTRAK

Pertumbuhan ekonomi telah mengakibatkan perubahan  struktur
perekonomian. Transformasi struktural merupakan proses perubahan struktur
perekonomian dari sektor primer ke sektor sekunder, seperti halnya yang terjadi di
Provins Jawa Tengah. Perubahan struktur atau transformasi ekonomi dari
tradisional menjadi modern secara umum dapat dilihat sebagal suatu perubahan
yang berkaitan dengan komposisi pergeseran penyerapan tenaga kerja dan
kontribus terhadap PDRB suatu wilayah.

Tujuan dari pendlitian ini adalah untuk menganalisis struktur ekonomi
daerah serta pergeseran sektor pertanian, industri, perdagangan, dan jasa dilihat
dari penyerapan tenaga kerja dan kontribusi terhadap PDRB di Provinsi Jawa
Tengah dalam kurun waktu tahun 2003-2008. Data yang digunakan dalam analisis
ini adalah data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistika (BPS).

Untuk melihat struktur perekonomian di Provins Jawa Tengah periode
tahun 2003-2008 digunakan alat analisis shift share. Hasil dari analisis shift share
menunjukkan bahwa adanya pergeseran penyerapan tenaga kerja dari sektor
pertanian sebesar -57,67 % ke sektor industri sebesar 17,88 % dan kontribusi
terhadap PDRB dari sektor pertanian sebesar 22,97 % ke sektor industri sebesar
40,9 % di provins Jawa Tengah ini berarti telah terjadi perubahan struktur
perekonomian dari perekonomian tradisional menjadi perekonomian modern di
provinsi Jawa Tengah.

KataKunci: Transformas struktur ekonomi, penyerapan tenaga kerja,
kontribus terhadap PDRB, Shift Share.
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ABSTRACT

Economic growth to result in change structure economic. Sructural
transformation include of the change processes structure economy from sector
primer in sector second, as case in the happened of province Centre Java. Change
structure or transformation economy from traditional to be come modern can be
definition the changes of labor recruitment and the contribution PDRB in
province.

Purpose of the research to analyze structure economic in region to the
retire in sector agriculture in sector industry, trade and service look at the
changes of labor recruitment and the contribution in PDRB province Centre Java
during 2003 until 2008. Analyze data to use in data secondary to result of BPS
Satistic Indonesia.

Look at the structural in the economic based of province Central Java
during 2003 until 2008 can be analyze shift share. To result of analysis shift share
to indicate of labor recruitment of sector agricultural to be vast -57,67 percent to
sector industry 17,88 percent and contribution with PDRB from sector
agricultural to be vast 22,97 percent to sector industry 40,9 percent in province
Centre Java happened in change structure economical from economical
traditional to happened economical modern in province Centre Java.

Key Word : Structure transformation economy, labor recruitment,
contribution PDRB, shift share.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya pembangunan ekonomi mempunyai empat dimensi pokok
yaitu: (1) pertumbuhan, (2) penanggulangan kemiskinan, (3) perubahan atau
transformasi ekonomi, dan (4) keberlanjutan pembangunan dari masyarakat
agraris menjadi masyarakat industri. Transformas struktura merupakan
prasyarat dari peningkatan dan kesinambungan pertumbuhan serta
penanggulangan kemiskinan, sekaligus pendukung bagi keberlanjutan
pembangunan itu sendiri (Todaro, 1999).

Proses perubahan struktur perekonomian ditandai dengan: (1) menurunnya
pangsa sektor primer (pertanian), (2) meningkatnya pangsa sektor sekunder
(industri), dan (3) pangsa sektor tersier (jasa) juga memberikan kontribusi
yang meningkat sejalan dengan pertumbuhan ekonomi (Todaro, 1999).

Pada kenyataannya pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa Tengah tidak
disertai dengan perubahan struktur tenaga kerja yang berimbang. Artinya laju
pergeseran ekonomi sektoral relatif cepat dibandingkan dengan lgju pergeseran
tenaga kerja, sehinggatitik balik untuk aktivitas ekonomi tercapai lebih dahulu
dibanding dengan titik balik penggunaan tenaga kerja (Supriyati dan Sumedi,
2001).

Masalah yang sering diperdebatkan adalah: (1) apakah penurunan pangsa

pangan sebanding dengan penurunan pangsa penyerapan tenaga kerja sektoral,



dan (2) industri berkembang cepat. Jika transformasi kurang seimbang maka
dikuatirkan akan terjadi proses kemiskinan dan eksploitas sumber daya
manusia pada sektor primer (Supriyati dan Sumedi, 2001).

Sgjarah pertumbuhan ekonomi negaranegara mau menunjukkan
pentingnya pengaruh tingkat perkembangan struktural dan sektoral yang tinggi
dalam proses pertumbuhan ekonomi. Beberapa komponen yang utama dari
proses perubahan struktural tersebut antara lain mencakup pergeseran bertahap
dari aktivitas sektor pertanian ke sektor non pertanian.

Pertumbuhan ekonomi telah mengakibatkan perubahan  struktur
perekonomian. Transformasi struktural sendiri merupakan proses perubahan
struktur perekonomian dari sektor pertanian ke sektor industri, perdagangan
dan jasa, di mana masing-masing perekonomian akan mengalami transformasi
yang berbeda-beda. Pada umumnya transformasi yang terjadi di negara sedang
berkembang adalah transformasi dari sektor pertanian ke sektor industri.
Perubahan struktur atau transformasi ekonomi dari tradisional menjadi modern
secara umum dapat didefinisikan sebagai suatu perubahan dalam ekonomi
yang berkaitan dengan komposisi penyerapan tenaga kerja, produks,
perdagangan, dan faktor-faktor lain yang diperlukan secara terus menerus
untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan sosial melalui peningkatan
pendapatan perkapita (Chenery 1986).

Pertumbuhan ekonomi nasional mempunyai pengaruh atas stuktur ekonomi
daerah karena pertumbuhan nasiona mempunyai pengaruh atas pertumbuhan

daerah, sebab daerah merupakan bagian internal dari suatu negara. Indonesia



merupakan negara kesatuan, dimana rencana pembangunan meliputi rencana
nasional maupun rencana regional. Pembangunan ekonomi yang berorientasi
pada sektor pertanian, industri, perdagangan dan jasa yang menyebabkan
prestas baik di tingkat nasional maupun di tingkat daerah menjadi lebih
meningkat. Hal ini dapat dilihat pada variabel seperti pendapatan daerah,
penyerapan tenaga kerja, dan nilai tambah sebagai proporsi sebelumnya dalam
struktur perekonomian negara maupun struktur perekonomian daerah selama
kurun waktu tertentu.

Struktur ekonomi daerah berdampak pada peningkatan sektor-sektor
perekonomian lainnya yang saling berkaitan. Suatu daerah dapat dikatakan
maju apabila ditunjang dari segi pengetahuan masyarakat yang tinggi, adanya
sumber daya alam yang cukup memadai yang dikelola oleh sumber daya
manusia yang mempunyai potensi besar guna tercapainya kemajuan
pembangunan daerah.

Aspek penting lain dari perubahan struktural adalah sisi ketenagakerjaan
bahwa pertumbuhan ekonomi melalui 2 proses transformasi dapat dicapal
melalui peningkatan produktivitas tenaga kerja di setiap sektor dan transfer
tenaga kerja dari sektor yang produktivitas tenaga kerjanya rendah ke sektor
yang produktivitas tenaga kerjanya lebih tinggi (Clark dalam Ketut, 2001).

Peningkatan kegiatan ekonomi di berbagai sektor akan memberikan
dampak baik langsung maupun tidak langsung terhadap penciptaan lapangan
kerja. Tanggung jawab ideal dari dunia kerja adalah bagaimana dapat

menyerap sebesar-besarnya tambahan angkatan kerja yang terjadi setiap tahun,



dengan tetap memperhatikan peningkatan produktivitas pekerja secara
keseluruhan. Sebab dengan meningkatnya produktivitas, diharapkan upah juga
meningkat sekaligus kesgahteraan pekerja dapat diperbaiki. Perubahan
struktural tersebut juga memberikan dampak tidak langsung terhadap
perubahan struktur ketenagakerjaannya. Ketidakserasian antara perkembangan
ekonomi dan penyerapan tenaga kerja, secara umum akan menimbulkan
kelemahan pada sistem penawaran dan permintaan tenaga kerja. Untuk
mengetahui secara lebih mendalam masal ah-masalah ketenagakerjaan ini, perlu
dikgji hubungan dan keterkaitan antara perkembangan ekonomi dan
penyerapan tenaga kerja dengan implikasinya pada perubahan struktur
ekonomi.

Kecenderungan wilayah yang berkembang dalam rangka meningkatkan
taraf hidup dan kesegjahteraan masyarakatnya adalah dengan pembangunan
disektor industri, pertanian, perdagangan dan jasa karena dianggap lebih
mampu meningkatkan perekonomian dan menumbuhkan berbagai kegiatan
yang saling berkaitan sehingga mampu berfungs sebaga pendorong
pembangunan.

Pada awalnya struktur perekonomian di wilayah yang masih berkembang
seperti di wilayah provins Jawa Tengah masih didominasi oleh sektor
pertanian, ini disebabkan sebagian besar penduduk yang bermata pencaharian
bertani atau agraris. Kondisi tersebut berbeda dengan struktur perekonomian di
wilayah yang maju lebih didominasi oleh kegiatan ekonomi modern, seperti

konsep struktur ekonomi negara mau yang memiliki sektor industri,



perdagangan, dan jasa yang kuat diharapkan dapat mencapai lompatan
pembangunan struktur ekonomi yang lebih berarti atau berkembang dengan
cepat. Wilayah di provins Jawa Tengah tidak cuma mengandalkan sektor
pertanian sgja tetapi sektor industri, perdagangan dan jasa ketimbang sektor-
sektor lainnya.

Proses industrialisasi ini diharapkan dapat menanggulangi permasalahan
peningkatan kebutuhan lapangan pekerjaan. Pembangunan industrialisasi di
provinsi Jawa Tengah pada saat ini diprioritaskan pada pembangunan industri
yang berorientasi pada pembangunan industri pengolah bahan-bahan pertanian
serta pengembangan industri perdagangan dan jasa yang dapat berorientas
pada penyerapan tenaga kerja yang banyak.

Proses pertumbuhan ekonomi ini pada akhirnya akan menyebabkan
terjadinya transformasi struktural, yaitu proses pergeseran pertumbuhan sektor
produksi dari yang semula mengandalkan sektor primer menuju sektor
sekunder. Pergeseran pertumbuhan sektor produksi ini secara langsung juga
akan berpengaruh pada perubahan komposisi tenaga kerja dari yang semula
bermata pencaharian utama pada sektor pertanian, bergeser ke sektor industri,

perdagangan dan jasa.



TABEL 1.1
Jumlah Penduduk Provinsi Jawa Tengah Berumur 15 Tabn ke Atas
Yang Bekerja menurut Lapangan Usaha Utama
Tahun 2003-2008

No Lapangan Usaha 2003 2004 2005 2006 2007 2008

1  Pertanian 6776309 6242391 5875292 5562775 6147989 5697121

2 Industri 2378941 2393068 2596815 2725533 2765644 2703427

3  Perdagangan 2810709 3005440 3429845 3124282 3417680 3254982

4 Josa 1551870 1540934 1748173 1763207 1798720 1762808
Jumlah 13517829 13181833 13650125 13175797 14130033 13418338

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah

Tabel 1.1 dapat memberi gambaran mengenai ketenagakerjaan Provinsi
Jawa Tengah, jumlah tenaga kerja per sektor di Provinsi Jawa Tengah mampu
memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan perekonomian daerah tersebut.
Sektor-sektor tersebut masing-masing memberikan kontribusi dengan proporsi
berbeda terhadap penyerapan jumlah tenaga kerja di Provins Jawa Tengah.
Menurut data di atas sektor pertanian merupakan penyerap tenaga kerja
terbesar. Pada tahun 2008 sektor pertanian mampu menyerap tenaga kerja
sekitar 36,84% jiwa dari jumlah tenaga kerja di Provinsi Jawa Tengah.
Kemudian diikuti oleh sektor perdagangan yang mampu menyerap sekitar
17,48% jiwa dari jumlah tenaga kerja. Kemudian juga diikuti oleh sektor
industri yang mampu menyerap sekitar 21,05% jiwa dari jumlah tenaga kerja.
Serta yang terakhir adalah sektor jasa mampu menyerap tenaga kerja sekitar
11,39% jiwadari jumlah tenaga kerja.

Dari Tabel 1.1 terlihat bahwa sektor pertanian mampu menyerap tenaga
kerja yang banyak pada tahun 2003 sebesar 44,71% jiwa menjadi sebesar
36,84% juta jiwa pada tahun 2008 menunjukkan tiap tahunnya sektor

pertanian ini mengalami penurunan yang paling banyak ketimbang sektor



industri, perdagangan dan jasa. Untuk itu perlu kita ketahui sektor-sektor
perekonomian yang menunjukan prestasi positif sesuai dengan sektor-sektor
yang sama di tingkat nasional, dan mengintrospeksi kembali perencanaan dan
strategi pembangunan yang utamanya berkaitan dengan penyerapan tenaga
kerja setiap sektor perekonomian.

Gejaa pergeseran tenaga kerja yang disebabkan oleh industrialisasi yang
dialami oleh provinsi di Jawa Tengah, sebagal salah satu wilayah berkembang
yang menitikberatkan pembangunan ekonominya pada industrialisasi. Hal ini
ditunjukkan oleh salah satu realitas ketenagakerjaan di Indonesia, yaitu mulai
berkurangnya minat angkatan kerja muda untuk bekerja di sektor pertanian.
Sektor pertanian dianggap kurang mampu memberikan pendapatan yang

memadai untuk hidup layak.



TABEL 1.2

Tahun 2003-2008 (Rp Juta)

Nilai Produk Domestik Regional Bruto Menurut Lapangan Usaha Utama
Atas Dasar Harga Berlaku di Provinsi Jawa Tengah

No Lapangan Usaha 2003 2004 2005 2006 2007 2008

1  Pertanian 33.813.526,67 38.429.121,6 44.806.485,33 57.364.981,87 63.832.141,75 71.130.288,73

2 Industri 56.032.110,15 63.136.583,39 79.037.442,65 92.646.434,53 100.426.108,5 120.067.745,4

3  Perdagangan 35.660.587,41 38.870.547,2 46.694.123,55 55.362.794,99 62.277.991,34 71.617.054,69

4 Josa 17.459.049,51 19.647.530,03 23.095.462,68 28.243.576,4 32.071.370,05 37.186.539,86
Jumlah 142.965.273,7 160.083.782,2 193.633.514,2 233.617.787,8 258.607.611,6 300.001.628,6

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah



Dalam tabel 1.2 dapat di lihat bahwa perekonomian di Provins Jawa
Tengah pada tahun 2008 sangat bervariatif. Sektor-sektor yang dominan
seperti sektor pertanian sebesar 19,59%, industri sebesar 33,08%, perdagangan
sebesar 19,73% dan jasa sebesar 10,25% cukup besar pengaruhnya apalagi
sektor industri yang tiap tahunnya mengalami kenaikan yang tinggi ketimbang
sektor pertanian, perdagangan dan jasa. Maka dari itu sektor industri yang
paing banyak memberikan konstribusinya untuk perekonomian di wilayah
provinsi Jawa Tengah dibandingkan sektor lainnya.

Mengingat bahwa sektor industri sebagai sektor unggulan dalam
pembangunan ekonomi di provinsi Jawa Tengah, tentunya dibutuhkan kondisi
atau iklim usaha yang sehat dan kondusif, serta sumber daya manusia yang
berkualitas untuk mendukung keberhasilan dan keberlanjutan industrialisasi di
wilayah provinsi Jawa Tengah. Oleh karena itu, perlu adanya kebijakan
terhadap tenaga kerja sektor industri yang disebabkan oleh industrialisasi di
provinsi Jawa Tengah.

Maka dari itu pemerintah daerah harus mengetahui bagaimana pengaruh
terjadinya perubahan struktur ekonomi pada pertumbuhan ekonomi daerah.
Untuk mengetahuinya pemerintah harus melakukan analisis terhadap
perubahan struktur ekonomi yang terjadi didaerah dengan membandingkannya
dengan daerah yang lebih besar. Dari latar belakang masalah yang telah
diurakkan di atas, maka penulis mengambil judul “Analisis Struktur
Perekonomian Berdasarkan Pendekatan Shift Share di Provinsi

JawaTengah Periode Tahun 2003 — 2008".
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1.2 Rumusan Masalah
Dengan adanya perubahan pergeseran penyerapan tenaga kerja dan
konstribusi tingkat PDRB, struktur perekonomian di provinsi Jawa Tengah
mengalami  perubahan dari struktur perekonomian tradisional yang
mengandalkan sektor pertanian menuju struktur perekonomian modern yang
lebih mengandalkan sektor industri, perdagangan dan jasa.
Dari uraian latar belakang diatas maka dapat diambil pokok permasalahan
dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Bagamana struktur ekonomi daerah berdasarkan pendekatan
shift share dilihat dari penyerapan tenaga kerja dan kontribusi terhadap
PDRB di Provinsi Jawa Tengah tahun 2003-2008 ?
2. Bagaimana pergeseran sektor pertanian, industri, perdagangan dan jasa
dilihat dari penyerapan tenaga kerja dan kontribusi terhadap PDRB

di Provinsi Jawa Tengah tahun 2003-2008 ?

1.3 Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk menganalisis struktur ekonomi daerah berdasarkan pendekatan
shift share dilihat penyerapan tenaga kerja dan kontribusi terhadap
PDRB di Provinsi Jawa Tengah tahun 2003-2008.

2. Untuk menganalisis pergeseran sektor pertanian, industri, perdagangan
dan jasa dilihat dari penyerapan tenaga kerja dan kontribusi terhadap

PDRB Provins Jawa Tengah tahun 2003-2008.
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Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Hasil pendlitian ini diharapkan dapat digunakan oleh pemerintah dalam
pertimbangan perencanaan strategi ekonomi di wilayah Provinsi Jawa
Tengah, serta kemampuan pemerintah dalam melihat pergeseran-
pergeseran struktur ekonomi dari tahun ke tahun berdasarkan sektor
pertanian, industri, perdagangan dan jasa serta untuk menentukan
kebijakan yang tepat bagi penyerapan tenaga kerja agar pengangguran
di tekan sedemikian kecil untuk meningkatkan PDRB.

2. Hasil penditian ini diharapkan sebagai bahan kajian bagi pendliti
lainnya agar dapat memberikan konstribusi yang positif bagi

penelitian-penelitian selanjutnya.

1.4 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dibagi menjadi 5 bab, yaitu:
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini beris tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan
dan kegunaan penelitian serta sistematika penulisan.
BAB Il TELAAH PUSTAKA
Bab ini berisi tentang landasan teori-teori yang digunakan dalam

penelitian dan penelitian terdahulu serta kerangka pemikiran.
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BAB |1l METODE PENELITIAN
Bab ini beris tentang variable penelitian dan definisi operasional
variabel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, dan
metode analisis data.

BAB IV HASIL DAN ANALISIS
Bab ini berisi tentang deskripsi objek penelitian, analisis data dan
interpretasi hasil.

BAB V PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran penelitian.



BAB I

TELAAH PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Perubahan Struktural

Teori perubahan struktural menitikberatkan pada aniskne
transformasi ekonomi yang dialami oleh negara sgdenkembang yang
semula lebih bersifat subsisten dan menitikberafiaada sektor pertanian
menuju ke struktur perekonomian yang lebih modeam @angat di
dominasi oleh sektor industri dan jasa (Todaro9}.99
2.1.1.1Teori Fei-Ranis (Ranis and Fei)

Dalam model Fei-Ranis, konsep yang berkaitan derigarsfer
tenaga kerja dari sektor pertanian ke sektor imdu$Sahapan transfer
tenaga kerja dibagi menjadi tiga berdasarkan paddug fisik marginal
(MPP) dan upah yang dianggap konstan dan ditetapdeara eksogenus,
sebagai berikut :

a) Pada tahap pertama, karena tenaga kerja melimp&a &P
tenaga kerja sama dengan atau mendekati nol sehisgglus
tenaga kerja yang ditransfer dari sektor pertak@sektor industri
mempunyai kurva penawaran yang elastis sempuriza taaap ini
walaupun ada transfer tenaga kerja, total produksisektor
pertanian tidak menurun, produktivitas tenaga kergmingkat dan

sektor industri dapat tumbuh karena didukung oletanga

13
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tambahan tenaga kerja yang disediakan sektor jgmtaBengan
demikian, transfer tenaga kerja menguntungkan kesdelator
ekonomi. Dalam Gambar 2.1.1.1, MPP tenaga kerja nol
digambarkan pada ruas OA, tingkat upah sepanjang Q&
(Gambar b), dan penawaran tenaga kerja yang elsstigpurna
sepanjang §; (Gambar a).

b) Pada tahap kedua, pengurangan satu satuan tengaalikeektor
pertanian akan menurunkan produksi karena MPP gerkagja
sudah positif (ruas AB) namun besarnya MPP masil lleecil dari
tingkat upah W. Transfer tenaga kerja dari pertarka industri
pada tahap ini mempunyai biaya seimbang yang posé&hingga
kurva penawaran tenaga kerja di sektor industri paeyai
elastisitas positif sejak titikiSTransfer akan tetap terjadi, produsen
disektor pertanian akan melepaskan tenaga kerjavglaupun
mengakibatkan produksi menurun karena penurunaeltet lebih
rendah dari besarnya upah yang tidak jadi dibayarfRapihak lain,
karena surplus produksi yang ditawarkan ke sektotustri
menurun sementara permintaannya meningkat (karamdahan
tenaga kerja masuk), harga relative komoditi pé&tanakan
meningkat.

c) Tahap ketiga adalah tahap komersialisasi di kedl#sekonomi,
dimana MPP tenaga kerja sudah lebih tinggi damgkém upah.

Produsen pertanian akan mempertahankan tenagayegahingga
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masing-masing sektor berusaha efisien. Transferthnasan terus
terjadi jika inovasi teknologi di sektor pertanidapat menigkatkan
MPP tenaga kerja. Sementara permintaan tenaga kerjs

meningkat dari sektor industri dengan asumsi kengdn di sektor
ini diinvestasikan kembali untuk memperluas usdiekanismenya

diringkas pada Gambar 2.1.1.1

Produk Marginal

So

S2

Produk
Fisik
F, F» E; Marginal

Tenagakerja

a) Sektor Industri
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Produk fisik marginal

\ Upah (Konstan)
MPP

Tenaga Kerja

b) Sektor Pertanian

Gambar 2.1.1.1 Model Fei-Ranis tentang transfeagarkerja
dari sektor pertanian ke sektor industri

Dalam model FR ini kecepatan transfer tenaga ki#aja sektor
pertanian ke sektor industri tergantung pada: if@kat pertumbuhan
penduduk, (b) perkembangan teknologi di sektorapéah dan (c) tingkat
pertumbuhan stok modal di sektor industri dan sisrplang dicapai di
sektor pertanian. Dengan demikian keseimbangammperthan di kedua
sektor tersebut menjadi prasyarat untuk menghindtgnasi dalam
pertumbuhan ekonomi nasional. Ini Berarti keduataetersebut harus
tumbuh secara seimbang dan transfer serta penyetapaga kerja di

sektor industri harus lebih cepat dari pertumbudnragkatan kerja.
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2.1.1.2 Teori W. Arthur Lewis
Transformasi struktural suatu perekonomian sudsidt rumuskan
oleh seorang ekonom besar yaitu W. Arthur Lewisnd2® teorinya
model dua sektor Lewis antara lain :
a) Perekonomian Tradisional
Dalam teori ini Lewis mengasumsikan bahwa di dagratbesaan
dengan perekonomian tradisional mengalami surgnaga kerja.
Perekonomian tradisional adalah bahwa tingkat hichagyarakat
berada pada kondisi subsisten, hal ini di akibatkatebihan
penduduk dan di tandai dengan produktivitas mdrigr@aga kerja
sama dengan nol. Ini merupakan situasi yang menmoieyk
Lewis untuk mendefinisikan kondisi surplus tenagaja Gurplus
labor) sebagai suatu fakta bahwa jika sebagian tenagm ke
tersebut di tarik dari sektor pertanian, maka gektotidak akan
kehilangan outputnya.
b) Perekonomian Industri
Pada perekonomian ini terletak pada perkotaan modang
berperan penting adalah sektor industri. Ciri garekonomian ini
adalah tingkat produktivitas yang tinggi dan menjaempat
penampungan tenaga kerja yang di transfer sedskiti dedikit dari
sektor subsisten. Dengan demikian perekonomian ofsah

merupakan daerah tujuan bagi para pekerja yangsdleari
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pedesaan sehingga penambahan tenaga kerja pada pistduksi

yang ada akan meningkatkan output yang di produksi.

Rangkaian proses pertumbuhan berkesinambursgHrsistaining
growth) dan perluasan kesempatan kerja di sektor moéeselut di atas
diasumsikan akan terus berlangsung sampai semplsuenaga kerja
pedesaan diserap habis oleh sektor industri. Sgitef, tenaga kerja
tambahan berikutnya hanya dapat di tarik dari seg@ytanian dengan
biaya yang lebih tinggi karena hal tersebut akanngakibatkan
merosotnya produksi pangan. Transformasi struktyretekonomian
dengan sendirinya akan menjadi suatu kenyataanpdegkonomian itu
pun pada akhirnya pasti beralih dari perekonomiarapian tradisional
yang berpusat di pedesaan menjadi sebuah perekamanciustri modern

yang berorientasi kepada pola kehidupan perkotaan.
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Total Produk (Manufaktur)
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Gambar 2.1.1.2 Model Pertumbuhan Sektor Modermaala
Perekonomian Dua Sektor dengan Surplus Tenaga Kerja
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2.1.1.3 Teori Chenery

Analisis teori Pattern of Development menjelaskan perubahan
struktur dalam tahapan proses perubahan ekonoimeigara berkembang
yang mengalami transformasi dari pertanian tradaideralih ke sektor
industri sebagai mesin utama pertumbuhan ekonosminBkatan peran
sektor industri dalam perekonomian sejalan dengamingkatan
pendapatan perkapita yang berhubungan sangat engfail akumulasi
capital dan peningkatan sumber dailarfan Capital).

a) Dilihat dari Permintaan Domestik

Apabila dilihat dari permintaan domestik akan trjpenurunan

permintaan terhadap konsumsi bahan makanan karena

dikompensasikan oleh peningkatan permintaan tephdmaang-

barang non kebutuhan pangan, peningkatan investaan

peningkatan anggaran belanja pemerintah yang mangal

peningkatan dalam struktur GNP yang ada. Di sgi¢ondagangan

internasional terjadi juga perubahan yaitu penitykanilai ekspor

dan impor. Sepanjang perubahan struktural ini hgdang terjadi

peningkatan pangsa ekspor komoditas hasil procggor industri

dan penurunan pangsa sektor yang sama pada s@i. imp

b) Dilihat dari Tenaga Kerja
Apabila dilihat dari sisi tenaga kerja ini akan jadr proses
perpindahan tenaga kerja dari sektor pertanian edia dmenuju

sektor industri di perkotaan, meski pergeserarmasih tertinggal
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(lag) dibandingkan proses perubahan struktural itu isefi2engan
keberadaatag inilah maka sektor pertanian akan berperan penting
dalam peningkatan penyediaan tenaga kerja, bailadal maupun
akhir dari proses tranformasi perubahan struktieraebut.

Secara umum negara-negara yang memiliki tingkatilpsptinggi
yang pada dasarnya menggambarkan tingkat permimagmsial yang
tinggi, cenderung untuk mendirikan industri yangsifat substitusi impor.
Artinya mereka memproduksi sendiri barang-baranggydulunya impor
untuk kemudian dijual di pasaran dalam negeri. Haby@ negara-negara
dengan jumlah penduduk vyang relatif kecil, cendgrumkan
mengembangkan industri yang berorientasi ke pagarnasional. Teori
perubahan struktural menjelaskan bahwa percepatapala transformasi
struktural yang terdaji pada suatu negara dipemgareh faktor internal

dan eksternal yang saling berkaitan satu dengam lgam



22
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Gambar 2.1.1.3 Tranformasi Produksi

2.1.2 Teori Pembangunan Ekonomi Daerah

Pembangunan ekonomi daerah pada umumnya dideénisik
sebagai suatu proses yang menyebabkan pendapatkapga penduduk
suatu daerah meningkat dalam jangka panjang (Ardygg?).

Menurut Blakely (1989), pembangunan ekonomi daedhlah
suatu proses dimana pemerintah daerah dan selampdnen masyarakat
mengelola berbagai sumber daya yang ada dan memkbsoatu pola
kemitraan untuk menciptakan suatu lapangan pekerjparu dan

merangsang pertumbuhan ekonomi dalam wilayah tetseb
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Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu prosesngogkup
pembentukan institusi-institusi baru, pembangunardustri-industri
alternatif, perbaikan kapasitas kerja yang adakuntanghasilkan produk
dan jasa yang lebih baik, identifikasi pasar-pabaru, alih ilmu
pengetahuan dan pengembangan perusahaan-perudadraanDimana,
kesemuanya ini mempunyai tujuan utama vyaitu untuningkatkan
jumlah dan jenis peluang kerja untuk masyarakatata@Arsyad, 1999:
108-109).

Pembangunan ekonomi oleh beberapa ekonom dibedakan
pengertiannya dengan pertumbuhan ekonomi. Pembangekonomi
diartikan sebagai :

a) Peningkatan pendapatan per kapita masyarakat, yaigkat
pertambahan PDRB/GNP pada suatu tingkat tertentalalad
melebihi tingkat pertambahan penduduk.

b) Perkembangan PDRB/GNP yang berlaku dalam suatu
daerah/negara diikuti oleh perombakan dan modeinsauktur
ekonominya (Sukirno, 1978: 14).

Ada 2 kondisi yang mempengaruhi proses perencanaan
pembangunan daerah yaitu :

a) Tekanan yang berasal dari lingkungan dalam negatipom luar
negeri yang mempengaruhi kebutuhan daerah dalansegro

pembangunan perekonomiannya.
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b) Kenyataan bahwa perekonomian daerah dalam suataraneg
dipengaruhi oleh setiap sektor secara berbeda-lfiédacoro,
2004: 46-47).
2.1.2.1 Teori Ekonomi Neo Klasik

Menurut teori ini ada 2 konsep pokok dalam pembaagu
ekonomi daerah yaitu keseimbanggaquilibrium) dan mobilitas faktor
produksi daerah. Artinya, sistem perekonomian akarencapai
keseimbangan alamiahnya jika modal bias mengalhpaa retriksi
(pembatasan). Oleh karena itu, modal akan meng@lirdaerah yang ber
upah tinggi menuju daerah yang ber upah rendah.
2.1.2.2 Teori Basis Ekonomi

Teori ini menyatakan bahwa faktor penentu utamaupdyuhan
ekonomi suatu daerah adalah berhubungan langsurganlgoermintaan
barang dan jasa dari luar daerah. Pertumbuhan dostiman yang
menggunakan sumber daya lokal, termasuk tenaga #arj bahan baku
untuk diekspor, akan menghasilkan kekayaan daeeah pmknciptaan
peluang kerjgjob creation). Strategi pembangunan daerah yang muncul
didasarkan pada teori ini adalah penekanan terhaafthppentingnya
bantuan kepada dunia usaha yang mempunyai pasar secaranalasi
maupun internasional. Implementasinya kebijakan gyamencakup
pengurangan hambatan atau batasan terhadap pemgarasahaan yang

berorientasi ekspor yang ada dan akan didirikatadrah itu.
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2.1.2.3 Teori Tempat Sentral

Teori tempat sentrglcentral place teory) menganggap bahwa ada
hirarki tempat(hirarchy of place). Setiap tempat sentral didukung oleh
sejumlah tempat yang lebih kecil yang menyediakenk®r daya. Tempat
sentral tersebut merupakan suatu pemukiman yangedetkan jasa-jasa
bagi penduduk daerah yang mendukungnya.
2.1.2.4 Teori Kausasif Kumulatif

Kondisi daerah-daerah sekitar kota yang semakin ukbur
menunjukkan konsep dari teori kausasif kumul@tiimulative causation).
Kekuatan-kekuatan pasar cenderung memperparah jkegan antara
daerah maju dan terbelakang. Daerah yang maju r@engakumulasi
keunggulan kompetitif dibanding daerah lain.(Lined\rsyad,1999).
2.1.2.5 Teori Lokasi

Model pengembangan industri kuno menyatakan balokasi
yang terbaik adalah biaya yang termurah antararbbhlau dengan pasar.
Hal ini mengakibatkan perusahaan-perusahaan cermglenemilinh lokasi
yang dapat meminimumkan biaya namun memaksimallelnapgnya
untuk mendekati pasar.
2.1.2.6 Teori Model Daya Tarik

Teori daya tarik industri adalah model pembanguwtamomi yang
paling banyak digunakan oleh masyarakat. Teori ekon yang

mendasarinya adalah bahwa suatu masyarakat dapaperieiki posisi
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pasarnya terhadap industrialis melalui pemberiabsidu dan insentif.
(Arsyad, 1999).
2.1.3 Teori Pertumbuhan Ekonomi Daerah

2.1.3.1 Adam Smith

Adam Smith membagi tahapan pertumbuhan ekonomi ade
tahap yang berurutan yang dimulai dari masa berbmasa berternak,
masa bercocok taman, masa berdagangan, dan tahs@ imaustri.
Menurut teori ini, masyarakat akan bergerak darsyaeakat tradisional
kemasyarakat modern yang kapitalis. Dalam prosespgatumbuhan
ekonomi akan semakin terpacu dengan adanya sistenbagian kerja
antar pelaku ekonomi. Adam Smith memandang pekehagai salah satu
input bagi proses produksi, pembagian tenaga kegjaipakan titik sentral
pembahasan dalam teori ini, dalam upaya peningkatadfuktifitas kerja.
Dalam pembangunan ekonomi modal memegang peranéinge

Menurut teori ini, akumulasi modal akan menentukapat atau
lambatnya pertumbuhan ekonomi yang terjadi padéusuegara. Proses
pertumbuhan akan terjadi secara simultan dan memiubungan
keterkaitan satu sama lainnya. Timbulnya peningkétaerja pada suatu
sektor akan meningkatkan daya tarik bagi pemupukadal, mendorong
kemajuan teknologi, meningkatkan spesialisasi damperluas pasar. Hal
ini akan mendorong pertumbuhan ekonomi yang semedgat. Proses

pertumbuhan ekonomi sebagai suatu fungsi tujuam édhirnya harus
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tunduk pada pada fungsi kendala yaitu keterbatsisarber daya ekonomi
(Mudrajat Kuncoro,1997).
2.1.3.2 Whilt Whitman Rostow

Menurut Rostow, proses pembangunan ekonomi bisaddkan
kedalam 5 tahap yaitu: masyarakat tradisiqnie traditional society ),
prasyarat untuk tinggal landdgthe preconditions for take off), tinggal
landas (take off), menuju kedewasaafthe drive maturity) dan masa
konsumsi tingg( the age of high mass consumption).
2.1.3.3 Friedrich List

Menurut List, dalam bukunya yang berjuddbs Nationale der
Palitispvhen Oekonomie (1840), sistem liberal yandaizes-faire dapat
menjamin alokasi sumbeataya secara optimal. Perkembangan ekonomi
menurut List melalui 5 tahap yaitu: tahap primikigternak, pertanian dan
industri pengolahanManufacturing), dan akhirnya pertanian, industri
pengolahan, dan perdagangan.
2.1.3.4 Harrod Domar

Teori ini menganggap setiap perekonomian dapat isibkgn
suatu proporsi tertentu dari pendapatan nasiongikgaintuk mengganti
barang-barang modal yang rusak. Namun demikiankumi&numbuhkan
perekonomian tersebut, diperlukan investasi-ingestharu sebagai
tambahan stok modal. Rasio modal outf®R) sebagai suatu hubungan
antara investasi yang ditanamkan dengan pendapatauman yang

dihasilkan dari investasi tersebut (Lincolin ArsyEdb9).
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2.1.3.5 Thomas Robert Malthus

Malthus  menitikberatkan perhatian pada perkembangan
kesejahteraan suatu negara, yaitu pertumbuhan ekogang dapat
dicapai dengan meningkatkan kesejahteraan suatraneljesejahteraan
suatu negara sebagian tergantung pada jumlah ogapgtdihasilkan oleh
tenaga kerja, dan sebagian lagi pada nilai atagugreersebut (Jhinghan,
1993).

2.1.4 Ukuran Pertumbuhan Ekonomi Daerah

Ukuran-ukuran mengenai keterkaitan ekonomi padaardga
menggambarkan hubungan antara perekonomian daeramgard
lingkungan sekitarnya. Analisghift share merupakan teknik yang sangat
berguna dalam menganalisis perubahan stuktur ekod@enah dibanding
perekonomian nasional. Analisis ini memberikan daatang kinerja
perekonomian dalam 3 bidang yang berhubungan aata kin yaitu:

a) Pertumbuhan ekonomi daerah diukur dengan cara maligja
perubahan pengerjaan agregat secara sektoral diighad dengan
perubahan sektor yang sama diperekonomian yangdlildija
acuan.

b) Pergeser proposional mengukur perubahan relatifumpéuhan
atau penurunan, pada daerah dibandingkan dengakopemian
yang lebih besar dijadikan acuan. Pengukuran imomgkinkan

kita untuk mengetahui apakah perekonomian daerkbrtgentrasi
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pada industri-industri lebih cepat ketimbang penskoian yang
dijadikan acuan.

c) Pergeseran diferensial membantu kita dalam menants&berapa
jauh daya saing industri daerah (lokal) dengankosr@mian yang
dijadikan acuan. Oleh karena itu, jika pergeserderaehsial dari
suatu industri adalah positif, maka industri tewdelebih tinggi
daya saingnya ketimbang industri yang sama padskgeomian
yang dijadikan acuan. (Lincolin Arsyad,2004).

2.1.5 Ketenagakerjaan

2.1.5.1 Definisi Tenaga Kerja

Tenaga kerja adalah penduduk yamg berumur di daktas usia
kerja. Batasan usia kerja berbeda-beda antara axegéin dengan yang
lain. Batas usia kerja yang dianut oleh Indonesialadn minimum 15
tahun, tanpa batas umur maksimum. Tenaga kegapower) dibagi pula
ke dalam dua kelompok yaitu angkatan keifgborforce) dan bukan
angkatan kerja. Yang termasuk angkatan kerja itd@laga kerja atau
penduduk dalam usia yang bekerja, atau yang menapymgkerjaan
namun untuk sementara sedang tidak bekerja, danmancari pekerjaan.
Sedangkan yang termasuk bukan angkatan kerja attalaga kerja atau
penduduk dalam usia kerja yang tidak bekerja, trdaknpunyai pekerjaan
dan sedang tidak mencari pekerjaan (Dumairy,1996).

Selanjutnya, angkatan kerja dibedakan pula memjadisubsektor

yaitu kelompok pekerja dan penganggur. Yang dimaksekerja adalah
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orang-orang yang mempunyai pekerjaan, mencakup gorgang
mempunyai pekerjaan, dan memang sedang bekerja geng yang
mempunyai pekerjaan namun untuk sementara waktetki@n sedang
tidak bekerja. Adapun yang dimaksud pengangguiahdaiang yang tidak
mempinyai pekerjaan, lengkapnya orang yang tidakefj@ dan masih
mencari pekerjaan. (Bellante dan Jackson,1990).
2.1.5.2 Tenaga Kerja di Negara Sedang BerkembaS8g)N

Tingkat pertumbuhan angkatan kerja yang cepat éammpbuhan
lapangan kerja relatif lambat menyebabkan masaalygngguran di NSB
menjadi semakin serius. Tingkat pengangguran terbtdrbuka di
perkotaan hanya menunjukkan aspek — aspek yangakarsgja dari
masalah kesempatan kerja di NSB yang bagaikan gebgah gunung es.
Tenaga kerja yang tidak bekerja bekerja secara hpemempunyai
berbagai bentuk, termasuk berbagai bentukuhaleremployment di NSB
sangat jarang, tetapi dari hasil studi ditunjukkamwa sekitar 30 persen
dari penduduk perkotaan di NSB bisa dikatkan tidekerja secara penuh
( underutilitized ). Untuk itu dalam mengurangi masalah ketenagakerjaan
yang dihadapi NSB perlu adanya solusi yaitu, merkéerupah yang
memadai dan menyediakan kesempatan - kesempatga kagi
kelompok masyarakat miskin. Oleh karena itu, pekatan kesempatan
kerja merupakan unsur yang paling esensial dalatrapsestrategi
pembangunan yang menitikberatkan kepada penghap(siacolin

Arsyad,1999).
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2.1.6 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

Pertumbuhan ekonomi suatu wilayah dapat diukur aeng
indikator utama yaitu Produk Domestik Regional Br{PDRB) (BPS,
Propinsi Jawa Tengah Tahun 2008).

Sedangkan dalam “Pembangunan Berkelanjutan dengama3i
Pemanfaatan Sumber Daya Alam untuk Membangun Peoekan
dengan Basis Pertanian di Kabupaten Musi Banyuasiehjelaskan
pengertian PDRB adalah suatu indikator untuk markkan laju
pertumbuhan ekonomi suatu daerah secara sektehahgga dapat dilihat
penyebab pertumbuhan ekonomi suatu wilayah terséBatot Dwi
Adiatmojo 2003).

Salah satu indikator penting untuk mengetahui ksirelkonomi di
suatu wilayah/propinsi dalam suatu periode terteiitiunjukkan oleh data
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), baik atasadaharga yang
berlaku atau atas dasar harga konstan. PDRB disikin sebagai jumlah
nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit asdhlam satu wilayah,
atau merupakan jumlah seluruh nilai barang dangkba yang dihasilkan
oleh seluruh unit ekonomi di suatu wilayah.

PDRB atas dasar harga berlaku menggambarkan mitabah
barang dan jasa yang dihitung menggunakan harga getchp tahunnya.
Sedangkan PDRB atas dasar harga konstan menunjullantambah
barang dan jasa yang dihitung menggunakan harga {admin tertentu

sebagai dasar. PDRB atas dasar harga berlaku &munatuk melihat
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pergeseran dan struktur ekonomis. Sedangkan hamgstan digunakan
untuk mengetahui pertambahan ekonomi dari tahuahumn.
2.1.7 AnalisisShift Share

Analisis Shift Share adalah analisis yang bertujuan untuk
menentukan kinerja atau produktivitas kerja perekaan daerah dengan
membandingkannya dengan daerah yang lebih besgior{e¢ atau
nasional).

Teknik analisisshift share ini membagi pertumbuhan sebagai
perubahan (D) suatu variabel wilayah, seperti tariagja, nilai tambah,
pendapatan atau output, selama kurun waktu tertaetyjadi pengaruh-
pengaruh : pertumbuhan nasional (M)dustri mix/bauran industri (M),
dan keunggulan kompetitif ( C ).

Menurut Prasetyo Soepomo (1993) bentuk umum peardari
analisisshift share dan komponen-komponennya adalah :

Dij=Nij+M;j+Cj
2.2 Pendlitian Terdahulu
Pada bagian ini memuat tentang penelitian-peneliti@ng
dilakukan sebelumnya yang mendasari pemikiran perddn menjadi
pertimbangan dalam penyusunan skripsi ini, adamnelgian-penelitian
tersebut adalah :
a) Penelitian Prasetyo Supomo (1993) tentarnalisis Struktur
perekonomian Provins Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini

menggunakan pendekatan teknik perencanaan pemltznguoalisisshift
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Share. Adapun kesimpulan dari penelitian tersebut adalaiah tenaga
kerja di D.1.Y pada tahun 1980 — 1990 bertambasediua sektor dengan
kenaikan absolut tebesar di sektor industri, disudengan sektor
perdagangan dan jasa. Tetapi, kenaikan jumlah serkagja terbesar
dalam persentase dialami oleh sektor pertambangan (394%Ktor
keuangar{359%) dan sektor listrik (167%).

Pada akhir kurun waktu sepuluh tahun itu (1980-)198imlah
yang bekerja di sektor pertanian di D.l.Y masih upakan terbesar baik
secara absolut maupun secara persentase. Keadaarasiih dijumpai
diprovinsi-provinsi lain, bahkan di perekonomiansioaal. Hanya saja,
persentase yang bekerja di sektor pertanian padkati nasional, tingkat
regional mengalami penurunan 55,9% pada tahun b98&@adi 49,2%
pada tahun 1990 (tingkat nasional) dan dari 52,68qjadi 43,3% untuk
D.LY. Ini nampaknya mencerminkan hasil pembanguimalonesia yang
berorientasi kepada pertumbuhan industri. Temuanunjekkan sekitar
489.000 pekerja baru D.lY adalah berkat pengar@tumbuhan
kesempatan kerja nasional terhadap kesempatan dieffal.Y. Tetapi
kenaikan jumlah tenaga kerja baru yang sebenardgdala sebanyak
296.000 orang. Ini adalah karena pengarndiustry-mix yang hanya
meningkatkan jumlah tenaga kerja baru sebanyak0R2d@rang dan
pengaruh ke tidak unggulan kompetitif yang menykbhalberkurangnya

tawaran pekerjaan di D.L.Y.
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Komponenindustry-mix sebagai pengaruh kedua yang menjelaskan
pengaruh perbedaan kenaikan jumlah pekerja tingiadional dan
kenaikan tingkat D.l.Y menunjukkan bahwa di D.L.au pertumbuhan
nasional kesempatan kerja di sektor pertanian (2g&ap lebih rendah
laju pertumbuhan kesempatan kerja nasional (39&Kto® pertanian yang
memperkerjakan lebih dari 50% jumlah yang bekeijaeduruh D.l.Y
pada tahun dasar (1980), dan laju pertumbuhannmadiesempatan kerja
disektor jasa yang juga lebih rendah, menyebabkanaikan Ilaju
pertumbuhan nasional kesempata kerja di sektoosdiin di D.LY.
mampu memberi kesempatan kerja dengan laju yaagasgéngan tingkat
nasional.

Pengaruh ke tidak unggulan kompetitif sebagai kamepoketiga
dari perubahan kesempatan kerja di D.L.Y yang tidekara dengan
perubahan nasional, dijumpai disektor-sektor : guesn, industri,
bangunan, perdagangan, transportasi dan jasa. daddi, enam dari
sembilan sektor di D.L.Y yang berkembang lebih lamlaaripada laju
pertumbuhan nasional rata-rata untuk sektor-sektor Hanya sektor
pertambangan dan sektor keuangan berkembang skxbiit cepat dari
pada rata-rata nasional untuk kedua sektor ituar@ekeseluruhan, di
provinsi D.L.Y ke tidak unggulan kompetitif telahemgurangi 215.000
pekerja sehingga dari 551.000 pekerjaan sebagaataélari pertumbuhan
nasional serta pengaruh bauran industri yang tedvihjanya sebanyak

296.000 pekerjaan pada tahun 1990.
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b) Penelitian yang dilakukan Sus Setyanimgrum (200&hgy berjudul
Analisis Struktur Perekonomian Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
Penelitian ini juga menggunakan pendekatan peraacapembangunan
Analisis Shift-Share. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa dalam
struktur perekonomian provinsi Daerah Istimewa Yalgyta tahun 1993-
1998, sektor industri pengolahan dan sektor jasaupa&an merupakan
sektor pemimpin yang berarti sektor industri peagah dan sektor jasa
memeberikan kontribusi yang paling besar terhadagUk Domestik
Regional Bruto (PDRB). Jika dilihat dari kontribuselompok sektor
menunjukkan bahwa kontribusi sektor primer nilainkecil terhadap
pembentukan PDRB, tetapi meskipun kontribusinyaikgedapi arah
pertumbuhan semakin meningkat walaupun lambat, nggda sektor
sekunder dan sektor tersier menunjukkan kecendanumgningkat.

Pada awal tahun 1993 dan akhir tahun 1998 terlddenya
perubahan yang terjadi dalam pertumbuhan pendapptala sektor
ekonomi di provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 8amsektor
mengalami kenaikan terkecuali pada sektor bangunangalami
penurunan sebesar (-13,72%). Persentase kenaikdapaan pada sektor
ekonomi di provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta gglbdoerikut, sektor
pertanian (9,67%), sektor pertambangan dan perggéli,63%), sektor
industri pengolahan (22,49%), sektor listrik, gas @ir bersih (35,63%),
sektor perdagangan, hotel dan restoran (15,94%iprsgengangkutan dan

komunikasi (13,67%), sektor keuangan, persewaasa jperusahaan
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(21,21%), dan sektor jasa-jasa (14,64%). Dilihai persentase perubahan
diatas pertumbuhan terbesar dialami oleh sekttikliggas dan air bersih
juga diikuti oleh sektor industri pengolahan.

Berdasarkan hasil analis&ift-Share tahun analisis 1993-1998
menunjukkan total laju pertumbuhan sektor-sektoonekni provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta adalah positif. Kaldinai dilihat pengaruh
komponen pertumbuhan nasional (Nij) maka pertumbuektor-sektor
ekonomi provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta juganumgukkan nilai
positif terhadap sektor-sektor sejenis secara nakialika dilihat dari
pengaruh komponen bauran industri (Mij) menunjukhkeihwa sektor
pertambangan dan penggalian, industri pengolahstirklgas dan air
bersih, Angkutan dan komunikasi menunjukkan konosib positif,
sedangkan sektor pertanian, perdagangan hotel efdaran, keuangan,
dan jasa menunjukkan nilai negatif berarti sekekter tersebut
berkembang lebih lambat dibandingkan sektor segatara nasional.

Dilihat dari pengaruh keunggulan kompetitif (Cij)ermunjukkan
sektor pertambangan dan penggalian, listrik gasailabersih, angkutan
dan komunikasi menunjukkan kontribusi terhadap ppathn yang
negatif, sedang sektor pertanian, industri pengoialperdagangan hotel
restoran, keuangan dan jasa persewaan, jasa mkkamjwilai yang
positif.

Secara keseluruhan tingkat pertumbuhan pendapaéktors

ekonomi provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta menkkgm nilai yang
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positif dan sektor industri pengolahan, jasa-jasaupakan sektor yang
mempunyai tingkat pertumbuhan paling tinggi sekedigektor pemimpin
yang menjadi sektor andalan dalam pembentukan Ppri@#nsi Daerah
Istimewa Yogyakarta selama tahun analisis 1993-1888isul sektor
perdagangan hotel restoran, keuangan persewaanasanperusahaan,
pertanian, angkutan dan komunikasi, pertambangarpdaggalian, serta
sektor listrik gas dan air bersih. Sebagai kesiapuhkhir dari hasil
analisis Shift-Share adalah bahwa arah perekonomian sektor-sektor
ekonomi Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta didasinoleh sektor
industri pengolahan sebagai kontribusi terbesand@DRB selama tahun
1993-1998.

2.3 Kerangka Pemikiran

Dalam suatu Struktur ekonomi Tenaga Kerja dan Fe@hmestik
Regional Bruto adalah yang paling penting karentukunmengetahui
kondisi ekonomi suatu wilayah ditunjukkan oleh datnaga Kerja dan
Produk Domestik Regional Bruto. Produk DomestilgiBeal Bruto atas
dasar harga berlaku yang digunakan untuk mengegenubahan struktur
ekonomi.

Perubahan struktur sektor pertanian vyaitu perubalpmta
komposisi produksi, urutan produksi dan perubahambgrdaya yang
digunakan. Dalam proses pertumbuhan ekonomi, pasejdar pertanian
baik dalam PDRB maupun dalam kesempatan kerja mensejalan

dengan peningkatan pendapatan per kapita. Prosesnpehan PDRB
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juga disertai pertumbuhan sektor pertanian yangingkat dengan cepat
bersamaan dan bahkan mendahului pertumbuhan PDRBuiMt Hayami
dan Ruttan 2001).

Sektor industri mempunyai ketergantungan yangdemagan sektor
pertanian. Perkembangan sektor industri akan disdengan penurunan
keuntungan jika tidak didukung oleh perkembanga&tosepertanian. Hal
ini disebabkan oleh karena sektor industri tidakngmasilkan bahan
makanan. Sektor industri tidak dapat berkembangpatanidukung
perkembangan sektor pertanian.

Adanya tingkat pertumbuhan ekonomi atau produksigyadak
merata, dan sisi lain tidak diikuti oleh kemampuandalam penyerapan
tenagakerja akan membawa konsekuensi terjadinyab@ean struktur
dari kedua aspek tersebut yang semakin menjauhabégk sektor maupun
antar subsektor pada masing-masing sektor. Padasdalterikut berturut-
turut akan dilihat perubahan dari struktur tersebatk antar sektor
maupun antar subsektor yang difokuskan pada sp&ttainian, mengingat
sektor ini masih menjadi tumpuan sebagian pekadariesia.

Dari uraian tersebut dapat diambil penjelasan mamgavolusi
industri dan revolusi pertanian terjadi bersamaan thengapa negara
dimana sekitar sektor pertanian mengalami kelambataaka sektor
industri mengalami perkembangan.Adanya keserasit@maapertumbuhan
sektor pertanian dengan pertumbuhan ekonomi sek&ageluruhan

menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi pertinaubusektor
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pertanian mempunyai keterkaitan dengan kebijakaon@ki secara
keseluruhan.

Serta sektor yang digunakan untuk melihat struggrekonomian
suatu wilayah adalah sektor pertanian, Industrrdégangan dan Jasa
yang sangat mempengaruhi dan memberikan kontribesar terhadap
perekonomian ketimbang sektor-sektor yang lainngahingga dapat

diambil kerangka pemikiran seperti pada gambar 2.3

Struktur Perekonomian Provinsi Jawa Tengah

Pertumbuhan ekonomi danTransformasi struktura
Pendekatan Sektor-Sektor :

1. Pertanian

2. Industri

3. Perdagangan
4. Jasa

Pergeseran
Penyerapan dan Kontribusi :

1. Tenaga Kerja
2. PDRB

Gambar 2.3 Kerangka Pemikiran
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METODE PENELITIAN

3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasnal

Variabel adalah objek penelitian atau apa yang aaenjitik
perhatian suatu penelitian. (Suharsimi, 2002).

Variabel dalam penelitian ini adalah Struktur ekonoSektor
Pertanian, Sektor Industri, Sektor Perdagangan, $ektor Jasa-jasa
dengan indikator Tenaga Kerja dan PDRB.

Definisi operasional variabel penelitian ini adalah
Struktur Ekonomi adalah suatu proses perubahaktgtrperekonomian
(Tranformasi ekonomi) dari sektor primer ke selgmkunder kemudian ke
sektor tersier di mana masing-masing perekonomkan anengalami
transformasi yang berbeda-beda. Pada umumnyadraressi yang terjadi
di negara sedang berkembang adalah transformasekdor pertanian ke
sektor industri. Perubahan struktur atau transfermskonomi dari
tradisional menjadi modern secara umum dapat didéan sebagai
suatu perubahan dalam ekonomi yang berkaitan derkganposisi
permintaan, perdagangan, produksi dan faktor-fdkiaryang diperlukan
secara terus menerus untuk meningkatkan pendagatatkesejahteraan
sosial melalui peningkatan pendapatan perkapitaerf@y 1960, 1964;
Chenery, Robinson dan Syrquin 1986; Chenery damuyr1975;

Chenery dan Taylor 1968; Chenery dan Watanabe 1958)
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Sektor Pertanian adalah nilai komoditas-komoditasrtamian dari
subsektor tanaman bahan makanan, tanaman perkebpegatnakan,
kehutanan, dan perikanan (BPS).

Sektor Industri adalah nilai dari produksi industeisar atau sedang yang
memperkerjakan paling sedikit 20 tenaga kerja (BPS)

Sektor Perdagangan adalah nilai semua keuntungag tenbul dari
transaksi diwilayah domestik seperti subsektor agadgan, subsektor
jasa akomodasi, dan subsektor restoran (BPS).

Sektor Jasa adalah nilai seluruh produksi jasa-yasay dikelola oleh
swasta sedangkan yang dikelola oleh pemerintah pakam output
subsektor jasa pemerintahan (BPS).

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah seb@agalah nilai
tambah yang di hasilkan oleh seluruh unit usahandauatu wilayah, atau
jumlah seluruh nilai barang dan jasa akhir yan@asiilkan oleh seluruh

unit ekonomi di suatu wilayah (BPS).

g) Tenaga kerja adalah Tenaga kerja adalah pendudulg yeerumur di

dalam batas usia kerja. Batasan usia kerja berbeda-antara negara satu
dengan yang lain. Batas usia kerja yang dianut dtelonesia adalah
minimum 15 tahun, tanpa batas umur maksimum. Tenkegga
(manpower) dibagi pula ke dalam dua kelompok yaitu angkatanake
(laborforce) dan bukan angkatan kerja. Yang termasuk angkatga ke
ialah tenaga kerja atau penduduk dalam usia yaRkgrjpe atau yang

mempunyai pekerjaan namun untuk sementara sedaig liekerja, dan
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yang mencari pekerjaan. Sedangkan yang termaswdnlangkatan kerja
adalah tenaga kerja atau penduduk dalam usia keng tidak bekerja,
tidak mempunyai pekerjaan dan sedang tidak mepeéagrjaan.
Selanjutnya, angkatan kerja dibedakan pula memjadisubsektor
yaitu kelompok pekerja dan penganggur. Yang dimaksekerja adalah
orang-orang yang mempunyai pekerjaan, mencakup gorgang
mempunyai pekerjaan, dan memang sedang bekerj@ geng yang
mempunyai pekerjaan namun untuk sementara waktetki@n sedang
tidak bekerja. Adapun yang dimaksud pengangguiahdaiang yang tidak
mempinyai pekerjaan, lengkapnya orang yang tidakefj@ dan masih

mencari pekerjaan. (Dumairy, 1996)

3.2 Jenis dan Sumber Data
Jenis dalam penelitian ini adalah menggunakansitander yang
diperoleh melalui studi kepustakaan dan mencatai-teori dari buku-
buku literatur, bacaan-bacaan yang berhubunganadentpsalah yang
diteliti. Sumber data-data yang digunakan berasai #adan Pusat
Statistika (BPS) Provinsi Jawa Tengah seperti débaini :
a) Jawa Tengah Dalam Angka Tahun 2004-2009

b) Statistika Indonesia Tahun 2004-2009
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3.3 Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalabtooe
dokumentasi yaitu cara pengumpulan data melaluiuchek tertulis,
terutama berupa arsip dan juga termasuk buku-bekentu, pendapat,
teori, atau hukum dan lain-lain yang berhubungamgde masalah
penelitian. Dokumen yang diperlukan adalah datalaluntenaga kerja

menurut lapangan kerja utama serta nilai PDRB dviRsi Jawa Tengah

dan Indonesia. tahun 2003-2008.

3.4 Metode Analisis

Analisis Shift Share adalah analisis yang bertujuan untuk
menentukan kinerja atau produktivitas kerja perekaan daerah dengan
membandingkannya dengan daerah yang lebih besgior{e¢ atau
nasional).

Teknik analisisshift share ini membagi pertumbuhan sebagai
perubahan (D) suatu variabel wilayah, seperti tariagja, nilai tambah,
pendapatan atau output, selama kurun waktu tertaetyjadi pengaruh-
pengaruh : pertumbuhan nasional (N)dustri mix/bauran industri (M),
dan keunggulan kompetitif ( C ).

Menurut Prasetyo Soepomo (1993) bentuk umum peeardari
analisisshift share dan komponen-komponennya adalah :

Dij=Nij+Mj+Cj
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Keterangan :

[ = Sektor-sektor ekonomi yang diteliti

j = Variabel wilayah yang diteliti Provinsi Jawangah

n = Variabel wilayah Indonesia

D jj = Perubahan sektor i di daerah j (Provinsi Jaaregah)

N jj = Pertumbuhan nasional sektor i di daerah | (Psivilawa
Tengah)

M = Bauran industri sektor i di daerah j (Provinsvdal engah)

Cij = Keunggulan kompetitif sektor i di daerah j (Prwii Jawa
Tengah)

Dalam penelitian ini variabel yang digunakan adalenaga kerja

dan PDRB yang dinotasikan sebagai (y). maka :

Dij  =y"i—Vij

N jj =Yi.In

My =i (rin="rn)

Ci =yi(rij—rin)

Keterangan :

Yij = Tenaga Kerja/PDRB sektor i di daerah j (Proviasva Tengah)
Yi = Tenaga Kerja/PDRB sektor i di daerah j akhir tatanalisis

(Provinsi Jawa Tengah)
i = Laju pertumbuhan sektor i di daerah j (Provilesva Tengah)

I in = Laju pertumbuhan sektor i di daerah n (indonesia
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Mn = Rata-rata Laju pertumbuhan Tenaga Kerja/GNP dirata n
(indonesia)
(Y*i—VYi)
Iij=
Yij
(Y*in=Yin)
r in=
Yin
(Yh=Yn)
= ——————
Yn
Keterangan :
Yin = Tenaga kerja/GNP sektor i di daerah n (Indonesia)
yin =Tenaga kerja/lGNP sektor i di daerah n akhir talmalisis
(Indonesia)
Yn = Total Tenaga kerja/ GNP semua sektor di daerdhdoifesia)
y » = Total Tenaga Kerja/lGNP semua sektor di daeramdofesia)

akhir tahun analisis

Untuk suatu daerah, pertumbuhan nasional / regiobalran
industri dan keunggulan kompetitif dapat dijumlamkmtuk semua sektor
sebagai keseluruhan daerah, sehingga persashdiashare untuk sektor i
di wilayah j adalah:

Dij=Vi.-rntyijin=rn)+yij (rj—rin)



BAB IV

HASIL DAN ANALISIS

4.1 Deskripsi Objek Penelitian
4.1.1 Keadaan Geografis di Provinsi Jawa Tengah
Secara umum wilayah di provinsi Jawa Tengah mempaklah satu dari
provinsi di Jawa, yang letaknya diapit oleh duavprei besar yaitu Jawa Barat
dan Jawa Timur. Letaknya antara 5°40' dan 8°3Qahip Selatan dan antara
108°30" dan 111°30' Bujur Timur (termasuk Pulau itkanjawa). Jarak
terjauh dari Barat ke Timur adalah 263 km dan Udaira ke Selatan 226 km
(tidak termasuk Pulau Karimunjawa).
4.1.2 Luas Penggunaan Lahan
Secara administratif Provinsi Jawa Tengah terbagpjaui 29 kabupaten
dan 6 kota wilayah tersebut terdiri dari 573 kedama.574 desa/kelurahan.
Luas wilayah Jawa Tengah pada tahun 2008 tercalbatsar 3,25 juta hektar
atau sekitar 25,04 persen dari luas Pulau JawaD (pgtsen dari luas
Indonesia). Luas yang ada, terdiri dari 991 ributéwe (30,44 persen) lahan
sawah dan 2,26 juta hektar (69,56 persen) bukaanlabhwah. Dibandingkan
dengan tahun sebelumnya, luas lahan sawah tahut tR@@h sebesar 0,02
persen, sebaliknya luas bukan lahan sawah nailsaebg1 persen. Menurut
penggunaannya, persentase lahan sawah yang berpangeknis adalah
38,62 persen, tadah hujan 28,46 persen dan laibay@engairan setengah

teknis persen, sederhana, dan lain-lain. Dengamgguerakan teknik irigasi
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yang baik, potensi lahan sawah yang dapat ditampauhi lebih dari dua kali
sebesar 74,51 persen. Berikutnya, lahan kering gigrakai untuk tegal/kebun
sebesar 32,37 persen dari total bukan lahan sa®ebkentase itu merupakan
yang terbesar, dibanding persentase penggunaan taklian sawah lain.
4.1.3 Keadaan Iklim

Menurut Stasiun Klimatologi Klas | Semarang, suldara rata-rata di
Jawa Tengah tahun 2008 berkisar antara 18,8°C sadgmgan 28,6°C.
Tempat yang letaknya berdekatan dengan pantai mgrapsuhu udara rata-
rata relative tinggi. Untuk kelembaban udara rata-rbervariasi, dari 73
persen sampai dengan 92 persen. Curah hujan ggrtaen hari hujan
terbanyak tercatat di Stasiun Meteorologi Cilacapuysebesar 3.385 mm dan
204 hari.

4.1.4 Kependudukan

Berdasarkan Survei Sosial Ekonomi Nasional (Su3etatsun 2008,
jumlah penduduk Jawa Tengah tercatat sebesar gRgbpwa atau sekitar 14
persen dari jumlah penduduk Indonesia. Ini menekapatlawa Tengah
sebagai provinsi ketiga di Indonesia dengan junmpamduduk terbanyak
setelah Jawa Barat dan Jawa Timur. Jumlah pendoehgimpuan lebih besar
dibandingkan jumlah penduduk laki-laki. PendudukvalaTengah belum
menyebar secara merata di seluruh wilayah Jawa ahengymumnya
penduduk banyak menumpuk di daerah kota dibandmgkaupaten. Secara

rata-rata kepadatan penduduk Jawa Tengah teredtasa 1.002 jiwa setiap
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kilometer persegi, dan wilayah terpadat adalah Kateakarta dengan tingkat
kepadatan sekitar 12 ribu orang setiap kilometesqug.
4.1.5 Ketenagakerjaan

Tenaga kerja yang terampil merupakan potensi sudagarmanusia yang
dibutuhkan dalam proses pembangunan menyongsong gkraalisasi.
Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) penduduk usgakdidefinisikan
sebagai penduduk yang berumur 15 tahun ke atasditbeclakan sebagai
Angkatan Kerja dan bukan Angkatan Kerja. Pertumbhysenduduk tiap tahun
akan berpengaruh terhadap pertumbuhan angkataa. Bejdasarkan hasil
Susenas, angkatan kerja di Jawa Tengah tahun 2@0@apai 16,69 juta
orang atau turun sebesar 5,51 persen dibanding tadibelumnya. Dengan
angka ini, tingkat partisipasi angkatan kerja pehdtuJawa Tengah tercatat
sebesar 68,37 persen. Sedangkan angka penganggnmaika di Jawa Tengah
relatif kecil, yaitu sebesar 7,35 persen.

Bila dibedakan menurut status pekerjaan utamanyauhbkaryawan
sebesar 24,43 persen. Status pekerjaan ini lebgarbdibanding status
pekerjaan lain. Sedangkan berusaha sendiri tafyaatdi orang lain, berusaha
dengan dibantu buruh tidak tetap, berusaha seditiagntu buruh tetap dan
pekerja lainnya masing-masing tercatat sebesar3l®tisen, 22,61 persen,
2,46 persen dan 31,36 persen. Sektor tersier dknaskitar 38,16 persen
pekerja dan merupakan sektor terbanyak menyeraperjpekHal ini

dikarenakan sektor tersebut tidak memerlukan pédahdkhusus. Sektor
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lainnya yaitu sektor primer dan sektor sekundersingg masing menyerap
tenaga kerja sebesar 37,70 persen dan 24,14 persen.
4.1.5 Keadaan PDRB di Provinsi Jawa Tengah

Pertumbuhan ekonomi daerah yang tercantum dalanBPi@Rbagi dalam
sembilan sektor, dari masing-masing sektor terselmiénunjukkan
sumbangannya terhadap perekonomian di Provinsi Jewgah. Unit-unit
produksi yang dimaksud dalam PDRB disini meliputa@angan usaha yaitu:
1) pertanian; 2) pertambangan dan penggalian; 8yusini pengolahan;
4) listrik, gas dan air bersih; 5) bangunan 6) pgeshgan, hotel dan restoran;
7) angkutan dan komunikasi 8) keuangan, persewaanjaka perusahaan
9) jasa-jasa. Tetapi dari 9 sektor usaha tersednyeh4 sektor yang paling di
anggap dominan memberikan konstribusinya yang beshadap PDRB di
provinsi Jawa Tengah yaitu sektor Pertanian, Inguderdagangan dan Jasa

yang akan menjadi bahan penelitian ini.

4.2 Analisis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalate dskunder yang
diperoleh dari berbagai sumber penerbitan, sepanty diterbitkan oleh Badan
Pusat Statistik (BPS), dan sumber-sumber lain yarkgit dengan objek yang
diteliti. Data tersebut digunakan untuk mengamalgerubahan pertumbuhan
tenaga kerja dan konstribusi PDRB pada sektor-sedtonomi di provinsi
Jawa Tengah dibandingkan perubahan pertumbuhangaekarja dan

konstribusi PDRB pada sektor-sektor perekonomiarsional. Dalam
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penelitian ini menggunakan alat analiSisft-Share.Data-data tersebut adalah
data jumlah penduduk berumur 15 tahun ke atas ymigerja menurut
lapangan usaha utama dan jumlah PDRB pada sedtmrsekonomi di
provinsi Jawa Tengah dan Indonesia, dimana daseliet dimulai dari tahun
2003-2008.

4.2.1 Hasil Analisisshift Share Berdasarkan Jumlah Tenaga Kerja di
Provinsi Jawa Tengah Tahun 2003-2008 pada masirgirgisektor
ekonomi tersebut dapat dilihat pada tabel 4.1 sslmagikut :

TABEL 4.1

Hasil Analisis Shift Share Jumlah Tenaga Kerja Propinsi Jawa Tengah
Tahun 2003 — 2008

No Lapangan Usah: Nij Mij Cij Dij
1 Pertanian 2.165.633 -2.045.858 -2.238.925 -2.119.151
2 Industri 878.159  186.045 -407.070 657.134

3 Perdagangan 1.072.651  847.004 -1.432.700 486.954

4 Jasa 573.454 1.189.066 -1.351.385 411.136

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Jéaregah,diolah 2010

Grafik Tenaga Kerja Tahun 2003-2008
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Gambar 4.2.1 Grafik Tenaga Kerja di Provileva Tengah Tahun 2003-2008
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a. Sektor Pertanian

Sektor pertanian di provinsi Jawa Tengah berdaraakalisisShift Share
tahun 2003-2008 dipengaruhi oleh beberapa kompdtamgaruh komponen
pertumbuhan nasional (Nij) sektor ini mempunyai kefpositif dalam
menyerap tenaga kerja yaitu sebesar 2.165.633 48418 % tenaga kerja
terhadap penyerapan tenaga kerja nasional. Pendaroiponen bauran
industri (Mij) mempunyai efek negatif, hal ini mexbabkan pertumbuhan
tenaga kerja di provinsi Jawa Tengah tertinggaksghk -2.045.858 atau
47,94 % tenaga kerja. Pertumbuhan sektor pertadaéam sisi tenaga kerja
tumbuh relatif lebih lambat dibandingkan pertumbulsaktor yang sama di
tingkat nasional.

Pengaruh komponen keunggulan kompetitif (Cij) sekfmertanian
mempunyai efek negatif, dimana pertumbuhan tenaga kli provinsi Jawa
Tengah sebanyak -2.238.925 atau 41,23 % tenaga Kebih lambat
dibandingkan dengan pertumbuhan sektor yang samingkat nasional.
Untuk jumlah keseluruhan (Dij), sektor pertaniannongukkan jumlah yang
negatif sebanyak -2.119.151 atau 57,67 % tenaga ang mempunyai arti
bahwa pertumbuhan sektor pertanian di provinsi Jaeagah relatif lebih
lambat dibanding pertumbuhan tenaga kerja sektaorg ysama ditingkat
nasional. Sektor pertanian mengalami pergeseran pé&murunan dalam
penyerapan tenaga kerja di Jawa Tengah disebal&hrtingkat upah yang
rendah akan mendorong terjadi urbanisasi dari @#eskota untuk mencari

pekerjaan yang mempunyai tingkat upah tinggi.
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b. Sektor Industri

Sektor industri di provinsi Jawa Tengah berdasadaalisisShift Share
tahun 2003-2008 dipengaruhi oleh beberapa kompdtamgaruh komponen
pertumbuhan nasional (Nij) sektor ini mempunyai kefpositif dalam
menyerap tenaga kerja yaitu sebesar 878.159 atai? P& tenaga kerja
terhadap penyerapan tenaga kerja nasional. Pendaroiponen bauran
industri (Mij) mempunyai efek positif yaitu sebaky&86.045 atau 4,36 %
tenaga kerja hal ini menunjukkan sektor industpalanenyerap tenaga kerja
lebih banyak atau pertumbuhan sektor industri daemtenaga kerja tumbuh
relatif lebih cepat dibandingkan pertumbuhan sektang sama di tingkat
nasional.

Pengaruh komponen keunggulan kompetitif (Cij) sektodustri
mempunyai efek negatif, dimana pertumbuhan tenaga kli provinsi Jawa
Tengah sebanyak -407.070 atau 7.50 % tenaga ketph |lambat
dibandingkan dengan pertumbuhan sektor yang samingkat nasional.
Untuk jumlah keseluruhan (Dij), sektor industri majukkan jumlah yang
positif sebanyak 657.134 atau 17,88 % tenaga kexjay mempunyai arti
bahwa pertumbuhan sektor industri di provinsi Jaeagah relatif lebih cepat
dibanding pertumbuhan tenaga kerja sektor yang sditrgkat nasional.
Sektor industri mengalami pergeseran atau peniagkdalam penyerapan
tenaga kerja di Jawa Tengah disebabkan oleh upahreatif tinggi sehingga
menarik banyak tenaga kerja untuk berpindah (migdesi sektor pertanian

ke sektor industri.
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c. Sektor Perdagangan

Sektor perdagangan di provinsi Jawa Tengah beidasaanalisisShift
Share tahun 2003-2008 dipengaruhi oleh beberapa kompoRengaruh
komponen pertumbuhan nasional (Nij) sektor ini menyai efek positif
dalam menyerap tenaga kerja yaitu sebesar 1.07a6kl 22,87 % tenaga
kerja terhadap penyerapan tenaga kerja nasionagjaReéh komponen bauran
industri (Mij) mempunyai efek positif yaitu sebaky847.004 atau 19,85 %
tenaga kerja menunjukkan pertumbuhan sektor pendgagadalam sisi tenaga
kerja tumbuh relatif lebih cepat dibandingkan pertuhan sektor yang sama
di tingkat nasional.

Pengaruh komponen keunggulan kompetitif (Cij) selkperdagangan
mempunyai efek negatif, dimana pertumbuhan tenaga kli provinsi Jawa
Tengah sebanyak -1.432.700 atau 26,38 % tenaga Kebih lambat
dibandingkan dengan pertumbuhan sektor yang samingkat nasional.
Untuk jumlah keseluruhan (Dij), sektor perdagangaenunjukkan jumlah
yang positif sebanyak 486.954 atau 13,25 % tenaga kang mempunyai arti
bahwa pertumbuhan sektor perdagangan di provimga J&ngah relatif lebih
cepat dibanding pertumbuhan tenaga kerja sektory ysaima ditingkat
nasional. Sektor perdagangan mengalami pergeseamtamdtenaga kerja
disebabkan oleh strategi industrialisasi sehinggdos perdagangan mampu
menarik bagi tenaga kerja untuk menyerap banyakgteRkerja seperti halnya

sektor industri.
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d. Sektor Jasa

Sektor jasa di provinsi Jawa Tengah berdasarkamserhift Share tahun
2003-2008 dipengaruhi oleh beberapa komponen. Réngkomponen
pertumbuhan nasional (Nij) sektor ini mempunyai kefpositif dalam
menyerap tenaga kerja yaitu sebesar 573.454 at#lB & tenaga kerja
terhadap penyerapan tenaga kerja nasional. Pendaroiponen bauran
industri (Mij) mempunyai efek positif yaitu sebakyh.189.066 atau 27,86 %
tenaga kerja menunjukkan pertumbuhan sektor jakandaisi tenaga kerja
tumbuh relatif lebih cepat dibandingkan pertumbulaktor yang sama di
tingkat nasional.

Pengaruh komponen keunggulan kompetitif (Cij) sekisa mempunyai
efek negatif, dimana pertumbuhan tenaga kerja dvipsi Jawa Tengah
sebanyak -1.351.385 atau 24,89 % tenaga kerja lebibat dibandingkan
dengan pertumbuhan sektor yang sama di tingkaomasi Untuk jumlah
keseluruhan (Dij), sektor jasa menunjukkan jumlamgy positif sebanyak
411.136 atau 11,19 % tenaga kerja yang mempuniydarwa pertumbuhan
sektor jasa di provinsi Jawa Tengah relatif lel@pat dibanding pertumbuhan
tenaga kerja sektor yang sama ditingkat nasionekto® jasa mengalami
pergeseran dalam tenaga kerja yang disebabkanpelgfkonomian modern
yang di dominasi oleh sektor industri dan jasarsgda sektor jasa ini dapat
menarik banyak tenaga kerja yang tiap tahun mengaanaikan seperti hal

nya sektor industri.
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4.2.2 Hasil Analisishift Share Berdasarkan Jumlah PDRB di Provinsi Jawa
Tengah Tahun 2003-2008 pada masing—masing sekimmosk
tersebut dapat dilihat pada tabel 4.2 sebagai uterik

TABEL 4.2

Hasil Analisis Shift Share Nilai PDRB Propinsi Jawa Tengah
Tahun 2003 — 2008 (Rp Juta)

No Lapangan Usah: Nij Mij Cij Dij
1 Pertanian 165.292.013 24.961.104 -72.847.930 117.405.186
2 Industri 274.461.063 15.815.352 -81.216.367 209.060.048

3 Perdagangan 168.279.796 -35.828.270 -13.232.297 119.219.229

4 Jasa 84.199.526 -2.252.816 -16.530.999 65.415.711

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Jagreg@h,diolah 2010
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Gambar 4.2.2 Grafik PDRB di Provinsi Jawa Tengahmiha2003-2008
a. Sektor Pertanian
Sektor pertanian di provinsi Jawa Tengah berdasaakalisisShift Share
tahun 2003-2008 dipengaruhi oleh beberapa kompdtamgaruh komponen

pertumbuhan nasional (Nij) sektor ini mempunyai kefpositif dalam
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memberikan konstribusi PDRB yaitu sebesar Rp 1&5MA3 atau 23,88 %
terhadap konstribusi PDRB nasional. Pengaruh koeapdpauran industri
(Mij) mempunyai efek positif, hal ini menyebabkaarfgpmbuhan PDRB di
provinsi Jawa Tengah sebanyak Rp 24.961.104 at#ib 3%b.Pertumbuhan
sektor pertanian dalam sisi PDRB tumbuh relatifiletepat dibandingkan
pertumbuhan sektor yang sama di tingkat nasional.

Pengaruh komponen keunggulan kompetitif (Cij) sekfmertanian
mempunyai efek negatif, dimana pertumbuhan PDRBalinsi Jawa Tengah
sebanyak Rp -72.847.930 atau 39,65 % lebih lamlmndingkan dengan
pertumbuhan sektor yang sama di tingkat nasiomatukJjumlah keseluruhan
(Dij), sektor pertanian menunjukkan jumlah yang ifossebanyak
Rp117.405.186 atau 22,97 % yang mempunyai arti bgrestumbuhan sektor
pertanian di provinsi Jawa Tengah relatif lebihategibanding pertumbuhan
PDRB sektor yang sama ditingkat nasional. Sektortapmn masih
memberikan konstribusi yang cukup besar untuk psivdi Jawa Tengah
tetapi mengalami penurunan tiap tahunnya sehinggumpbuhan ekonomi
Jawa Tengah mengalami pergeseran dari sektor martk@ sektor industri.

b. Sektor Industri

Sektor Industri di provinsi Jawa Tengah berdasaikaalisisShift Share
tahun 2003-2008 dipengaruhi oleh beberapa kompdtamgaruh komponen
pertumbuhan nasional (Nij) sektor ini mempunyai kefpositif dalam
memberikan konstribusi PDRB yaitu sebesar Rp 224063 atau 39,65 %

terhadap konstribusi PDRB nasional. Pengaruh koeapdpauran industri
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(Mij) mempunyai efek positif, hal ini menyebabkaarfgpmbuhan PDRB di
provinsi Jawa Tengah sebanyak Rp 15.815.352 atdl6 2®8. Pertumbuhan
sektor Industri dalam sisi PDRB tumbuh relatif feliepat dibandingkan
pertumbuhan sektor yang sama di tingkat nasional.

Pengaruh komponen keunggulan kompetitif (Cij) sektmdustri
mempunyai efek negatif, dimana pertumbuhan PDRBalrinsi Jawa Tengah
sebanyak Rp -81.216.367 atau 44,18 % lebih lamlmndingkan dengan
pertumbuhan sektor yang sama di tingkat nasiomatukJjumlah keseluruhan
(Dij), sektor Industri menunjukkan jumlah yang pidsisebanyak Rp
209.060.048 atau 40,90 % yang mempunyai arti bgwveumbuhan sektor
Industri di provinsi Jawa Tengah relatif lebih cep@éanding pertumbuhan
PDRB sektor yang sama ditingkat nasional. Sektdustri dapat memberikan
konstribusi yang sangat besar terhadap PDRB prodnslawa Tengah
sehingga pertumbuhan ekonomi di Jawa Tengah mengakrgeseran dari
perekonomian tradisional ke perekonomian modern.

c. Sektor Perdagangan

Sektor Perdagangan di provinsi Jawa Tengah beldasanalisisshift
Share tahun 2003-2008 dipengaruhi oleh beberapa kompoRengaruh
komponen pertumbuhan nasional (Nij) sektor ini menyai efek positif
dalam memberikan konstribusi PDRB vyaitu sebesar1B®.279.796 atau
24,31 % terhadap konstribusi PDRB nasional. Pemganmponen bauran
industri (Mij) mempunyai efek negatif, hal ini mexbabkan pertumbuhan

PDRB di provinsi Jawa Tengah tertinggal sebanyak -8n828.270 atau
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45,43%. Pertumbuhan sektor perdagangan dalam BRBPtumbuh relatif
lebih lambat dibandingkan pertumbuhan sektor yamgasdi tingkat nasional.

Pengaruh komponen keunggulan kompetitif (Cij) selkperdagangan
mempunyai efek negatif, dimana pertumbuhan PDRBalrinsi Jawa Tengah
sebanyak Rp -13.232.297 atau 7,20 % lebih lambaandingkan dengan
pertumbuhan sektor yang sama di tingkat nasiomatukJjumlah keseluruhan
(Dij), sektor perdagangan menunjukkan jumlah yawgitg sebanyak Rp
119.219.229 atau 23,33 % yang mempunyai arti bgmevaumbuhan sektor
perdagangan di provinsi Jawa Tengah relatif lebépat dibanding
pertumbuhan PDRB sektor yang sama ditingkat naki®eatumbuhan sektor
perdagangan di Jawa Tengah memberikan konstrilangj gukup besar untuk
perekonomian provinsi di Jawa Tengah sehingga s@idalagangan sebagai
sektor yang unggulan kedua setelah sektor industri.

d. Sektor Jasa

Sektor Jasa di provinsi Jawa Tengah berdasarkaisiargift Share tahun
2003-2008 dipengaruhi oleh beberapa komponen. Réngkomponen
pertumbuhan nasional (Nij) sektor ini mempunyai kefpositif dalam
memberikan konstribusi PDRB yaitu sebesar Rp 845P# atau 12,16 %
terhadap konstribusi PDRB nasional. Pengaruh koeapdpauran industri
(Mij) mempunyai efek negatif, hal ini menyebabkagrtpmbuhan PDRB di
provinsi Jawa Tengah tertinggal sebanyak Rp -28%2.atau 2,86 %.
Pertumbuhan sektor jasa dalam sisi PDRB tumbuhtifrdizbih lambat

dibandingkan pertumbuhan sektor yang sama di tingksional.
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Pengaruh komponen keunggulan kompetitif (Cij) sekisa mempunyai
efek negatif, dimana pertumbuhan PDRB di provirsial Tengah sebanyak
Rp -16.530.999 atau 8,99 % lebih lambat dibandingkangan pertumbuhan
sektor yang sama di tingkat nasional. Untuk junkakeluruhan (Dij), sektor
jasa menunjukkan jumlah yang positif sebanyak R@¥5711 atau 12,80 %
yang mempunyai arti bahwa pertumbuhan sektor jageodinsi Jawa Tengah
relatif lebih cepat dibanding pertumbuhan PDRB @eking sama ditingkat
nasional. Pertumbuhan sektor jasa cukup memberkarstribusi PDRB
untuk perekonomian di provinsi Jawa Tengah sebagandorong

perekonomian modern.



BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan
Dari hasil penelitian dan perhitungan dengan methife share pada 4

sektor ekonomi di provinsi Jawa Tengah dalam kumaktu tahun 2003 -

2008 diperoleh kesimpulan sebagai berikut

1. Dilihat dari hasil analisishift share untuk penyerapan tenaga kerja di
provinsi Jawa Tengah tahun analisis 2003-2008. Koap jumlah dari
analisis shift share menunjukkan bahwa sektor industri yang paling
banyak dalam menyerap tenaga kerja sebesar 17 S8atjutnya diikuti
sektor perdagangan sebesar 13,25 % dan sektors@msar 11,19 %
sedangkan sektor pertanian menunjukkan nilai negabesar 57,67 %
artinya bahwa telah terjadi pergeseran dalam papgertenaga kerja di
provinsi Jawa Tengah.

2. Dilihat dari hasil analisishift share untuk konstribusi PDRB darovinsi
Jawa Tengah tahun analisis 2003—-2008. Komponerajuméri analisis
shift share menunjukkan nilai positif semua dari 4 sektor ébrg, sektor
industri yang paling banyak dalam memberikan kdmssi terhadap
PDRB di provinsi Jawa Tengah sebesar 40,9 % digekior perdagangan
sebesar 23,33 % dan sektor pertanian sebesar 22 Jgdmudian sektor
jasa sebesar 12,8 %. Artinya bahwa telah terjadggseran sektor
perekonomian dari sektor perekonomian tradisionad lsektor

perekonomian modern.
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3. Pergeseran struktur ekonomi di provinsi Jawa Tendah struktur
ekonomi pertanian ke struktur ekonomi industrigetaelum bergeser ke
sektor ekonomi perdagangan dan jasa. Pergeseradiikoiti dengan
pergeseran penyerapan tenaga kerja dan konsttdrbsidap PDRB dari

sektor pertanian ke sektor industri di provinsi dawengah.

5.2 Saran

1. Perubahan struktural dari perekonomian tradisidkel perekonomian
modern telah menyebabkan pergeseran penyerapagatdiexja dan
kontribusi PDRB di Provinsi Jawa Tengah sehinggandétstah Daerah
Provinsi Jawa Tengah agar lebih cermat dalam ntelirensformasi
ekonomi yang terjadi di Provinsi Jawa Tengah. Sepsemanfaatkan
Sektor potensial/unggulan di Provinsi Jawa Tengasebut adalah sektor
industri yang telah menyerap tenaga kerja lebityalaiserta memberikan
kontribusi PDRB yang tinggi terhadap perekonomiarPbvinsi Jawa
Tengah ketimbang sektor-sektor yang lainnya.

2. Pembangunan ekonomi di Provinsi Jawa Tengah judaarsenya
memperhatikan pada pergeseran struktur ekononeytsepktor pertanian
yang mulai mengalami pergeseran penurunan tenagadan konstribusi
PDRB akibat transformasi struktur ekonomi dari isemhal ke
perekonomian modern. Maka dari itu sektor pertatetap dikembangkan
jangan sampai ditinggalkan karena penurunan junpliedduksi sektor

pertanian akan mengganggu ketahanan pangan dnBrdawa Tengah.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN




Lampiran A

Y ang Bekerja menur ut L apangan Usaha Utama

Jumlah Penduduk Provinsi Jawa Tengah Berumur 15 Tahun ke Atas

Tahun 2003-2008
No Lapangan Usaha 2003 2004 2005 2006 2007 2008
1  Pertanian 6.776.309 6.242.391 5.875.292 5.562.775 6.147.989 5.697.121
2 Industri 2.378.941 2.393.068 2.596.815 2.725.533 2.765.644 2.703.427
3  Perdagangan 2.810.709 3.005.440 3.429.845 3.124.282 3.417.680 3.254.982
4 Jasa 1.551.870 1.540.934 1.748.173 1.763.207 1.798.720 1.762.808
Jumlah 13.517.829  13.181.833 13.650.125 13.175.797 14.130.033  13.418.338
Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah
Jumlah Penduduk Indonesia Berumur 15 Tahun ke Atas
Y ang Bekerja menurut Lapangan Usaha Utama
Tahun 2003-2008
No Lapangan Usaha 2003 2004 2005 2006 2007 2008
1  Pertanian 42.001.437 40.608.019 41.814.197 40.136.242 41.206.474 41.3317.06
2 Industri 10.927.342  11.070.498 11.652.406  11.890.170 12.368.729 12.549.376
3  Perdagangan 16.845.995 19.119.156 18.896.902  19.215.660 20.554.650 21.221.744
4 Jasa 90.746.381 10.513.093 10.576.572  11.355.900 12.019.984 13.099.817
Jumlah 79.521.155 81.310.766 82.940.077 82.597.972 86.149.837 88.202.643

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah



Lampiran B

Nilai Produk Domestik Regional Bruto Menurut Lapangan Usaha Utama
Atas Dasar Harga Berlaku di Provins Jawa Tengah
Tahun 2003-2008 (Rp Juta)

No Lapangan Usaha 2003 2004 2005 2006 2007 2008
1  Pertanian 33.813.526,67 38.429.121,6 44.806.485,33 57.364.981,87 63.832.141,75 71.130.288,73
2 Industri 56.032.110,15 63.136.583,39 79.037.442,65 92.646.434,53 100.426.108,5 120.067.745,4
3 Perdagangan 35.660.587,41 38.870.547,2 46.694.123,55 55.362.794,99 62.277.991,34 71.617.054,69
4  Jasa 17.459.049,51 19.647.530,03 23.095.462,68 28.243.576,4 32.071.370,05 37.186.539,86

Jumlah 142.965.273,7 160.083.782,2 193.633.514,2 233.617.787,8 258.607.611,6 300.001.628,6
Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah

Nilai Produk Domestik Regional Bruto Menurut Lapangan UsahaUtama
Atas Dasar Harga Berlaku di Indonesia
Tahun 2003-2008 (Rp Milyar)

No Lapangan Usaha 2003 2004 2005 2006 2007 2008

1  Pertanian 305.783,5 329.124,6 363.928,8 433.223,4 5415926  713.2914

2 Industri 568.920,3 644.342,6 771.724 919.539,3 1.068.653,9 1.380.731,5

3  Perdagangan 335.100,4 368.555,9 430.154,2 501.542,4 589.351,8  692.118,8

4 Jasa 198.825,9 236.870,3 276.789 336.258,9 399.298,6  483.771,3

Jumlah 1.408.630,1 1.578.893,4 1.842.596 2.190.564 2.598.896,9  3.269.913

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah



Lampiran C

Hasil Shift Share Tenaga Kerja Tahun 2003

Lapangan Usaha YU Yin yku ykm Yn ykn (yku'YU) (yk\n'Y\n) (ykn'Yn) ru lin 'n (rm'rn) (ru'rm) Du Nu Mu Cu Du

1 2 3 4 5 6 7=3-1 8=4-2 9=6-5| 10=3-1/1| 11=4-2/2| 12=6-5/5| 13=11-12| 14=10-11 15=3-1] 16=1x12{17=1(11-12)[18=1(10-11)| 19=16+17+18

pertanian 6776309 42001437| 5697121| 41331706 79521155| 88202643| -1079188 -669731| 8681488| -0,159259| -0,015945| 0,1091721| -0,125117| -0,143314| -1079188| 739783,59| -847834,8| -971136,8 -1079188

industri 2378941| 10927342| 2703427| 12549376 79521155| 88202643 324486| 1622034| 8681488| 0,1363993| 0,1484381| 0,1091721| 0,0392661| -0,012039 324486| 259713,88| 93411,627| -28639,51 324486

perdagangan 2810709| 16845995| 3254982| 21221744| 79521155| 88202643 444273| 4375749| 8681488| 0,1580644| 0,2597501| 0,1091721| 0,1505781| -0,101686 444273| 306850,88| 423231,08 -285809 444273

jasa 1551870] 9746381| 1762808| 13099817| 79521155| 88202643 210938| 3353436| 8681488| 0,135925| 0,3440699| 0,1091721| 0,2348978| -0,208145 210938| 169420,84| 364530,86| -323013,7 210938
Hasil Shift Share Tenaga Kerja Tahun 2004

Lapangan Usaha YU Yin yku ykm Yn ykn (yku'YU) (yk\n'Y\n) (ykn'Yn) ru lin 'n (rm'rn) (ru'rm) Du Nu Mu Cu Du

1 2 3 4 5 6 7=3-1 8=4-2 9=6-5| 10=3-1/1| 11=4-2/2| 12=6-5/5| 13=11-12| 14=10-11 15=3-1] 16=1x12{17=1(11-12)[18=1(10-11)| 19=16+17+18

pertanian 6242391 40608019| 5697121| 41331706| 81310766| 88202643 -545270 723687| 6891877| -0,08735| 0,0178213| 0,0847597| -0,066938| -0,105171| -545270| 529103,26| -417855,8| -656517,4 -545270

industri 2393068 11070498| 2703427| 12549376| 81310766| 88202643 310359 1478878| 6891877 0,1296908| 0,1335873| 0,0847597| 0,0488276| -0,003896 310359| 202835,75| 116847,76| -9324,506 310359

perdagangan 3005440| 19119156| 3254982| 21221744| 81310766| 88202643 249542| 2102588| 6891877| 0,0830301| 0,1099728| 0,0847597| 0,0252131| -0,026943 249542| 254740,22| 75776,566| -80974,79 249542

jasa 1540934| 10513093| 1762808] 13099817 81310766| 88202643 221874 2586724| 6891877 0,1439867| 0,2460479| 0,0847597| 0,1612881| -0,102061 221874| 130609,12| 248534,39| -157269,5 221874
Hasil Shift Share Tenaga Kerja Tahun 2005

Lapangan Usaha YU Yin yku ykm Yn ykn (yku'YU) (yk\n'Y\n) (ykn'Yn) ru lin 'n (rm'rn) (ru'rm) Du Nu Mu Cu Du

1 2 3 4 5 6 7=3-1 8=4-2 9=6-5| 10=3-1/1| 11=4-2/2| 12=6-5/5| 13=11-12| 14=10-11 15=3-1] 16=1x12017=1(11-12)[18=1(10-11)| 19=16+17+18

pertanian 5875292 41814197| 5697121| 41331706| 82940077| 88202643 -178171 -482491| 5262566| -0,030325| -0,011539| 0,0634502| -0,074989| -0,018787| -178171| 372788,56| -440583,1| -110376,4 -178171

industri 2596815| 11652406| 2703427| 12549376| 82940077| 88202643 106612 896970 5262566| 0,0410549| 0,0769772| 0,0634502| 0,013527| -0,035922 106612| 164768,48| 35127,161| -93283,64 106612

perdagangan 3429845| 18896902| 3254982| 21221744| 82940077| 88202643 -174863| 2324842| 5262566| -0,050983| 0,1230277| 0,0634502| 0,0595775| -0,17401| -174863| 217624,41| 204341,46| -596828,9 -174863

jasa 1748173| 10576572| 1762808| 13099817 82940077| 88202643 14635| 2523245| 5262566] 0,0083716| 0,2385693| 0,0634502| 0,175119| -0,230198 14635| 110921,96| 306138,39| -402425,3 14635
Hasil Shift Share Tenaga Kerja Tahun 2006

Lapangan Usaha YU Yin yku ykm Yn ykn (yku'YU) (yk\n'Y\n) (ykn'Yn) ru lin 'n (rm'rn) (ru'rm) Du Nu Mu Cu Du

1 2 3 4 5 6 7=3-1 8=4-2 9=6-5| 10=3-1/1| 11=4-2/2| 12=6-5/5| 13=11-12| 14=10-11 15=3-1] 16=1x1217=1(11-12)[18=1(10-11)| 19=16+17+18

pertanian 5562775| 40136242| 5697121| 41331706| 82597972| 88202643 134346| 1195464 5604671| 0,0241509| 0,0297852| 0,0678548| -0,03807| -0,005634 134346| 377461,13 -211773| -31342,09 134346

industri 2725533 11890170| 2703427| 12549376 82597972| 88202643 -22106 659206 5604671| -0,008111| 0,0554413| 0,0678548| -0,012414| -0,063552 -22106| 184940,57| -33833,58 -173213 -22106

perdagangan 3124282 19215660| 3254982| 21221744| 82597972| 88202643 130700 2006084 5604671| 0,0418336| 0,1043984| 0,0678548| 0,0365436| -0,062565 130700| 211997,61| 114172,41 -195470 130700

jasa 1763207 11355900| 1762808| 13099817| 82597972| 88202643 -399| 1743917| 5604671| -0,000226| 0,1535692| 0,0678548| 0,0857144| -0,153796 -399| 119642,1) 151132,27| -271173,4 -399
Hasil Shift Share Tenaga Kerja Tahun 2007

Lapangan Usaha YU Yin yku ykm Yn ykn (yku'YU) (yk\n'Y\n) (ykn'Yn) ru lin 'n (rm'rn) (ru'rm) Du Nu Mu Cu Du

1 2 3 4 5 6 7=3-1 8=4-2 9=6-5| 10=3-1/1| 11=4-2/2| 12=6-5/5| 13=11-12| 14=10-11 15=3-1] 16=1x12117=1(11-12)[18=1(10-11)| 19=16+17+18

pertanian 6147989| 41206474| 5697121| 41331706| 86149837| 88202643 -450868 125232| 2052806| -0,073336| 0,0030391| 0,0238283| -0,020789| -0,076375| -450868| 146496,26| -127811,7| -469552,6 -450868

industri 2765644| 12368729| 2703427| 12549376| 86149837| 88202643 -62217 180647| 2052806| -0,022496| 0,0146051| 0,0238283| -0,009223| -0,037102 -62217| 65900,654| -25508,04| -102609,6 -62217

perdagangan 3417680 20554650| 3254982| 21221744| 86149837| 88202643 -162698 667094 2052806| -0,047605| 0,0324547| 0,0238283| 0,0086263| -0,080059| -162698| 81437,577| 29482,036| -273617,6 -162698

jasa 1798720| 12019984| 1762808| 13099817| 86149837| 88202643 -35912| 1079833| 2052806| -0,019965| 0,0898365| 0,0238283| 0,0660082| -0,109802 -35912| 42860,478| 118730,19| -197502,7 -35912
Hasil Shift Share Tenaga Kerja Tahun 2008

Lapangan Usaha YU Yin yku ykm Yn ykn (yku'YU) (yk\n'Y\n) (ykn'Yn) ru lin 'n (rm'rn) (ru'rm) Du Nu Mu Cu Du

1 2 3 4 5 6 7=3-1 8=4-2 9=6-5| 10=3-1/1| 11=4-2/2| 12=6-5/5| 13=11-12| 14=10-11 15=3-1] 16=1x12017=1(11-12)[18=1(10-11)| 19=16+17+18

pertanian 5697121 41331706| 5697121 41331706| 88202643| 88202643 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

industri 2703427 12549376| 2703427| 12549376| 88202643| 88202643 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

perdagangan 3254982| 21221744| 3254982| 21221744| 88202643| 88202643 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

jasa 1762808| 13099817| 1762808| 13099817| 88202643| 88202643 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0




Lampiran D

Hasil Shift Share PDRB Tahun 2003

Lapangan Usaha YU Yin yku ykm Yn ykn (yku'YU) (yk\n'Y\n) (ykn'Yn) ru lin 'n (rm'rn) (ru'rm) Du Nu Mu Cu Du

1 2 3 4 5 6 7=3-1 8=4-2 9=6-5| 10=3-1/1| 11=4-2/2| 12=6-5/5] 13=11-12| 14=10-11 15=3-1 16=1x12117=1(11-12)[18=1(10-11)| 19=16+17+18

pertanian 33813527 3,058E+11| 71130289| 7,133E+11| 1,409E+12| 3,27E+12| 37316762| 4,075E+11| 1,861E+12| 1,1036046| 1,3326706| 1,3213446| 0,011326| -0,229066| 37316762 44679321| 382970,48| -7745529| 37316762,06

industri 56032110 5,689E+11| 120067745| 1,381E+12| 1,409E+12| 3,27E+12| 64035635| 8,118E+11| 1,861E+12| 1,1428382| 1,4269335| 1,3213446| 0,1055889| -0,284095| 64035635 74037726| 5916368,3| -15918459| 64035635,2

perdagangan 35660587| 3,351E+11| 71617055| 6,921E+11| 1,409E+12| 3,27E+12| 35956467| 3,57E+11| 1,861E+12| 1,0082971| 1,0654073| 1,3213446| -0,255937| -0,05711| 35956467| 47119925| -9126873| -2036584| 35956467,28

jasa 17459050| 1,988E+11| 37186540| 4,838E+11| 1,409E+12| 3,27E+12| 19727490 2,849E+11| 1,861E+12| 1,1299292| 1,4331498| 1,3213446| 0,1118052| -0,303221| 19727490| 23069421| 1952011,7| -5293942| 19727490,35
Hasil Shift Share PDRB Tahun 2004

Lapangan Usaha YU Yin yku ykm Yn ykn (yku'YU) (yk\n'Y\n) (ykn'Yn) ru lin 'n (rm'rn) (ru'rm) Du Nu Mu Cu Du

1 2 3 4 5 6 7=3-1 8=4-2 9=6-5| 10=3-1/1| 11=4-2/2| 12=6-5/5] 13=11-12| 14=10-11 15=3-1 16=1x12117=1(11-12)[18=1(10-11)| 19=16+17+18

pertanian 38429122 3,291E+11| 71130289| 7,133E+11| 1,579E+12| 3,27E+12| 32701167| 3,842E+11| 1,691E+12| 0,8509476| 1,1672409| 1,0710176| 0,0962233| -0,316293| 32701167| 41158264| 3697778,8| -12154876| 32701167,13

industri 63136583| 6,443E+11| 120067745| 1,381E+12| 1,579E+12| 3,27E+12| 56931162| 7,364E+11| 1,691E+12| 0,9017143| 1,1428543| 1,0710176| 0,0718367| -0,24114| 56931162 67620390| 4535523,3| -15224751| 56931161,96

perdagangan 38870547| 3,686E+11| 71617055| 6,921E+11| 1,579E+12| 3,27E+12| 32746507| 3,236E+11| 1,691E+12| 0,8424504| 0,8779232| 1,0710176| -0,193094| -0,035473| 32746507 41631039| -7505682| -1378849| 32746507,49

jasa 19647530| 2,369E+11| 37186540| 4,838E+11| 1,579E+12| 3,27E+12| 17539010| 2,469E+11| 1,691E+12| 0,8926827| 1,0423481| 1,0710176] -0,028669| -0,149665| 17539010| 21042850| -563283,8| -2940556| 17539009,83
Hasil Shift Share PDRB Tahun 2005

Lapangan Usaha YU Yin yku ykm Yn ykn (yku'YU) (yk\n'Y\n) (ykn'Yn) ru lin 'n (rm'rn) (ru'rm) Du Nu Mu Cu Du

1 2 3 4 5 6 7=3-1 8=4-2 9=6-5| 10=3-1/1| 11=4-2/2| 12=6-5/5] 13=11-12| 14=10-11 15=3-1 16=1x12117=1(11-12)[18=1(10-11)| 19=16+17+18

pertanian 44806485| 3,639E+11| 71130289| 7,133E+11| 1,843E+12| 3,27E+12| 26323803| 3,494E+11| 1,427E+12| 0,5874998| 0,9599783| 0,7746227| 0,1853556| -0,372478| 26323803| 34708123 8305133| -16689452| 26323803,4

industri 79037443| 7,717E+11| 120067745| 1,381E+12| 1,843E+12| 3,27E+12| 41030303| 6,09E+11| 1,427E+12| 0,5191249| 0,7891513| 0,7746227| 0,0145286| -0,270026| 41030303| 61224201| 1148299,9| -21342198| 41030302,7

perdagangan 46694124| 4,302E+11| 71617055| 6,921E+11| 1,843E+12| 3,27E+12| 24922931| 2,62E+11| 1,427E+12| 0,5337488| 0,6090005| 0,7746227| -0,165622| -0,075252| 24922931| 36170330 -7733586| -3513813| 24922931,14

jasa 23095463 2,768E+11| 37186540 4,838E+11| 1,843E+12| 3,27E+12| 14091077 2,07E+11| 1,427E+12| 0,6101232| 0,7477971| 0,7746227| -0,026826| -0,137674| 14091077 17890271| -619551,7| -3179642| 14091077,18
Hasil Shift Share PDRB Tahun 2006

Lapangan Usaha YU Yin yku ykm Yn ykn (yku'YU) (yk\n'Y\n) (ykn'Yn) ru lin 'n (rm'rn) (ru'rm) Du Nu Mu Cu Du

1 2 3 4 5 6 7=3-1 8=4-2 9=6-5| 10=3-1/1| 11=4-2/2| 12=6-5/5] 13=11-12| 14=10-11 15=3-1 16=1x12117=1(11-12)[18=1(10-11)| 19=16+17+18

pertanian 57364982| 4,332E+11| 71130289| 7,133E+11| 2,191E+12| 3,27E+12| 13765307| 2,801E+11| 1,079E+12| 0,2399601| 0,6464754| 0,492727| 0,1537484| -0,406515| 13765307| 28265274| 8819773,7| -23319741| 13765306,86

industri 92646435| 9,195E+11| 120067745| 1,381E+12| 2,191E+12| 3,27E+12| 27421311| 4,612E+11| 1,079E+12| 0,295978| 0,501547| 0,492727 0,00882| -0,205569| 27421311 45649398| 817140,65| -19045228| 27421310,82

perdagangan 55362795| 5,015E+11| 71617055| 6,921E+11| 2,191E+12| 3,27E+12| 16254260| 1,906E+11| 1,079E+12| 0,2935954| 0,3799801| 0,492727| -0,112747| -0,086385| 16254260 27278743| -6241980| -4782503| 16254259,7

jasa 28243576| 3,363E+11| 37186540| 4,838E+11| 2,191E+12| 3,27E+12| 8942963,5| 1,475E+11| 1,079E+12| 0,3166371| 0,4386899| 0,492727| -0,054037| -0,122053| 8942963| 13916372| -1526199| -3447209| 8942963,46
Hasil Shift Share PDRB Tahun 2007

Lapangan Usaha YU Yin yku ykm Yn ykn (yku'YU) (yk\n'Y\n) (ykn'Yn) ru lin 'n (rm'rn) (ru'rm) Du Nu Mu Cu Du

1 2 3 4 5 6 7=3-1 8=4-2 9=6-5| 10=3-1/1| 11=4-2/2| 12=6-5/5] 13=11-12| 14=10-11 15=3-1 16=1x12117=1(11-12)[18=1(10-11)| 19=16+17+18

pertanian 63832142 5,416E+11| 71130289| 7,133E+11| 2,599E+12| 3,27E+12| 7298147| 1,717E+11| 6,71E+11| 0,1143334| 0,3170265| 0,2581933| 0,0588332| -0,202693| 7298147| 16481031| 3755447,7| -12938332| 7298146,98

industri 100426109| 1,069E+12| 120067745| 1,381E+12| 2,599E+12| 3,27E+12| 19641637| 3,121E+11| 6,71E+11| 0,195583| 0,2920293| 0,2581933| 0,033836| -0,096446| 19641637| 25929348| 3398019,7| -9685730| 19641636,85

perdagangan 62277991 5,894E+11| 71617055| 6,921E+11| 2,599E+12| 3,27E+12| 9339063,3| 1,028E+11| 6,71E+11| 0,1499577| 0,1743732| 0,2581933| -0,08382| -0,024415| 9339063| 16079760| -5220149| -1520547| 9339063,35

jasa 32071370 3,993E+11| 37186540| 4,838E+11| 2,599E+12| 3,27E+12| 5115169,8| 8,447E+10| 6,71E+11| 0,1594933| 0,2115538| 0,2581933| -0,04664| -0,05206| 5115170| 8280612,6] -1495793| -1669650| 5115169,81
Hasil Shift Share PDRB Tahun 2008

Lapangan Usaha YU Yin yku ykm Yn ykn (yku'YU) (yk\n'Y\n) (ykn'Yn) ru lin 'n (rm'rn) (ru'rm) Du Nu Mu Cu Du

1 2 3 4 5 6 7=3-1 8=4-2 9=6-5| 10=3-1/1| 11=4-2/2| 12=6-5/5] 13=11-12| 14=10-11 15=3-1 16=1x12117=1(11-12)[18=1(10-11)| 19=16+17+18

pertanian 71130289| 7,133E+11| 71130289| 7,133E+11| 3,27E+12| 3,27E+12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

industri 120067745| 1,381E+12| 120067745| 1,381E+12| 3,27E+12| 3,27E+12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

perdagangan 71617055| 6,921E+11| 71617055| 6,921E+11| 3,27E+12| 3,27E+12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

jasa 37186540| 4,838E+11| 37186540 4,838E+11| 3,27E+12| 3,27E+12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0




Lampiran E

Jumlah Hasil Shift Share Tenaga Kerja Tahun 2003-2008

Lapangan Usaha Nij Mij Cij Dij

Pertanian 2165633 -2045858 -2238925 -2119151
Industri 878159 186045 -407070 657134
Perdagangan 1072651 847004 -1432700 486954
Jasa 573454 1189066 -1351385 411136
Jumlah 4689897 176256 -5430080 -563927

Jumlah Hasil Shift Share PDRB Tahun 2003-2008 (RP Juta)

Lapangan Usaha Nij Mij Cij Dij

Pertanian 165292013 24961104 -72847930 117405186
Industri 274461063 15815352 -81216367 209060048
Perdagangan 168279796 -35828270 -13232297 119219229
Jasa 84199526 -2252816 -16530999 65415711
Jumlah 692232398 2695369| -183827594 511100174




